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Alhamdulillahi Rabbil Alamin, puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan seluruh alam, atas berkat rahmat dan nikmat Allah yang telah memberikan kami kesehatan dan kesempatan sehingga penulis dapat menyusun skripsi penelitian dengan judul “Nilai-nilai Bimbingan Agama Islam Dalam Film Animasi Riko The Series Season 3” dapat terselesaikan. shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepadda Nabi Muhammad SAW, pembawa rahmat bagi seluruh alam. Semoga kita termasuk umat yang memperoleh syafaat beliau di akhirat. Aamiin yaa Rabbal “alamin.
Dalam proses penelitian ini, penulis menyadari bahwasanya terdapat kekurangan dan tantangan tertentu dalam skripsi ini. Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini berkat bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin memberikan ucapan terima kasih yang tulus kepada:
1. Yang terhormat bapak Prof. Dr. H. Nizar, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.
2. Yang kami hormati bapak Prof. Dr. H. Mohammad Fauzi, M.Ag., selaku Dekan Fakulltas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang beserta jajarannya.
3. Yang kami hormati Ibu Dr. Ema Hidayanti, S.Sos.I, M.S.I., selaku Ketua Program Studi BPI, dan Ibu Hj. Widayat Mintarsih, M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi BPI, yang telah meberikan dukungan, arahan, serta waktu berharga dalam membantu penyelesaian skripsi ini.
4. Yang kami hormati Ibu Hj. Mahmudah, S.Ag., M.Pd., selaku Dosen Wali dan Dosen pembimbing skripsi yang telah membimbing penulis dengan sabar, memberi arahan serta motivasi selama masa studi dan terkait dengan penyelesaian skripsi ini.
5. Seluruh Dosen dan Civitas Akademika Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang telah membimbing dan berbagi ilmu serta pengalaman berharga kepada penulis. 
6. Kedua orang tua tercinta, ayahanda Abdul Latif dan ibunda Siti Yulaikah. Terimakasih atas semua yang telah kalian berikan dan korbankan kepada penulis selama ini, baik berupa usaha, doa, semangat kasih sayang dan motivasi agar penulis memperoleh hasil yang terbaik dan mampu menyelesaikan studi hingga tahap akhir.
7. Kakakku, terima kasih atas dukungan dan nasihat yang selalu menguatkanku. Adikku, yang selalu membawa tawa dan semangat dalam setiap hariku.
8. Sahabat-sahabat seperjuangan lainnya Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Angkatan 2021 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo.
Penulis memberikan ucapan terima kasih untuk seluruh pihak yang sudah memberikan kontribusinya semaksimal mungkin sebelum ditutup. Semoga Allah SWT memberikan balasan seluruh bantuan yang telah disampaikan dengan mengubahnya sebagai amal ibadah. Penulis memiliki kesadaran bahwasanya masih ditemukan kesalahan dalam karya ini. Dengan demikian, penulis memohon kritik dan saran dari semua pihak demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi nantinya. Semoga skripsi ini bisa memberikan manfaat untuk pembaca maupun pihak lainnya. 
Semarang, 28 Mei 2025


Sinta Permata Dewi
NIM. 2101016031

	 	 	 	 	 	 	
	 	 	 	 
9. 

[bookmark: _Toc203061060]PERSEMBAHAN

Puji syukur selalu saya ucapkan kepada Allah SWT atas selesainya penyusunan skripsi ini setelah melewati proses yang panjang. Dalam penyusunan karya ini, penulis sudah memperoleh dukungan, motivasi dan semangat dari keluarga dan sahabat sehingga dengan itu penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, tanpa dukungan moral tentunya penulis akan mendapatkan hambatan-hambatan baik itu terkait teknis maupun waktu, atas dasar itu penulis mempersembahkan karya sederhana ini kepada:
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يٰٓاَ َ يُّهَا الَّذِ يْنَ اٰمَنُوْا قُوْٓا اَنْـفُسَكُمْ وَاَهْـلِيْكُمْ نَارًا وَّقُوْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰۤىِٕكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌلَّاَ يَعْـصُوْنَ اللهَ مَآ اَمَرَهُمْ وَيَفْعَـلُوْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang diperintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS.At-Tahrim: 6)
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Sinta Permata Dewi (2101016031), “Nilai-Nilai Bimbingan Agama Islam dalam Film Animasi Riko The Series Season 3”. 
Kecanggihan teknologi dan digitalisasi telah menciptakan tantangan baru bagi anak-anak yang hidup di “dua dunia” dunia nyata dan dunia maya. Bimbingan agama Islam menjadi penting untuk mempersiapkan anak menghadapi tantangan ini. Film sebagai media edukasi dapat memperkenalkan nilai-nilai positif. Dengan demikian, peran orang tua tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik, tetapi juga menguatkan iman dan nilai-nilai moral anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) untuk mengetahui nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam film animasi Riko The Series Season 3.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research (penelitian kepustakaan) dan metode analisis isi (content analysis) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang digunakan meliputi sumber data primer yaitu pada tayangan film animasi Riko The Series Season 3 khsusunya pada episode (Kado Istimewa, Masih Boleh Puasa Gak?, Makan Pakai Tangan Kanan, Sholat Awal Waktu) dan sumber data sekunder seperti buku, jurnal, dokumen, dan Al-Qur’an, tanpa metode wawancara. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi non partisipan dan dokumentasi.  Proses analisis data dilakukan melalui analisis isi. 
Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai bimbingan agama Islam yang terkandung dalam film animasi Riko The Series Season 3, yaitu meliputi: 1) nilai iman, tercermin melalui penanaman kepercayaan kepada Allah dan kewajiban dalam beribadah, seperti sholat dan puasa, yang ditunjukkan melalui kebiasaan harian Riko dalam berdoa dan menjalankan ibadah. 2) nilai Islam melalui ajaran tentang keadilan, kasih sayang, tanggung jawab sosial yang diterapkan Riko dalam bentuk berbagi, saling mendoakan, serta memperlakukan sesama dengan penuh hormat. 3) nilai ihsan terlihat dalam tindakan Riko yang menunjukkan empati, kepedulian, dan keinginan untuk berbuat baik secara tulus kepada sesama dan Riko belajar untuk menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, film ini berfungsi sebagai media bimbingan agama yang efektif dan kreatif bagi anak karena didalamnya memberikan contoh nyata tentang penerapan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan anak-anak, khususnya episode: Kado Istimewa, Masih Boleh Puasa Gak?, Makan  Pakai  Tangan  Kanan, dan Sholat Awal  Waktu.
Kata Kunci: Nilai Bimbingan Agama Islam, Film Animasi Riko The Series
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Pedoman Transliterasi Arab Latin berdasarkan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
	Huruf Arab 
	Nama 
	Huruf Latin 
	Nama 

	 أ
	Alif 
	Tidak dilambangkan 
	Tidak dilambangkan 

	 ة
	Ba 
	B 
	Be 

	 د
	Ta 
	T 
	Te 

	 س
	Ṡa 
	ṡ 
	es (dengan titik di atas) 

	 ج
	Jim 
	J 
	Je 

	 ح
	Ḥa 
	ḥ 
	ha (dengan titik di bawah) 

	 ر
	Kha 
	Kh 
	ka dan ha 

	 د
	Dal 
	D 
	De 

	 ر
	Żal 
	Ż 
	Zet (dengan titik di atas) 

	 س
	Ra 
	R 
	Er 

	 ص
	Zai 
	Z 
	Zet 

	 ط
	Sin 
	S 
	Es 

	 ػ
	Syin 
	Sy 
	es dan ye 

	 ؿ
	Ṣad 
	ṣ 
	es (dengan titik di bawah) 

	 ض
	Ḍad 
	ḍ 
	de (dengan titik di bawah) 

	 ط
	Ṭa 
	ṭ 
	te (dengan titik di bawah) 

	 ظ
	Ẓa 
	ẓ 
	zet (dengan titik di bawah) 

	 ع
	`ain 
	` 
	koma terbalik (di atas) 

	 ؽ
	Gain 
	G 
	Ge 

	 ف
	Fa 
	F 
	Ef 

	 ق
	Qaf 
	Q 
	Ki 

	 ن
	Kaf 
	K 
	Ka 

	 ي
	Lam 
	L 
	El 

	 َ
	Mim 
	M 
	Em 

	 ْ
	Nun 
	N 
	En 

	 ٚ
	Wau 
	W 
	We 

	 ٘
	Ha 
	H 
	Ha 

	 ء
	Hamzah 
	„ 
	Apostrof 

	 ٞ
	Ya 
	Y 
	Ye 


 
B. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
	Huruf Arab 
	Nama 
	Huruf Latin 
	Nama 

	 ﹷ
	Fathah 
	A 
	A 

	 ﹻ
	Kasrah 
	I 
	I 

	 ﹹ
	Dammah 
	U 
	U 



2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
	Huruf Arab 
	Nama 
	Huruf Latin 
	Nama 

	 ْٞ.َ..
	Fathah dan ya 
	Ai 
	a dan u 

	 ْٚ.َ..
	Fathah dan wau 
	Au 
	a dan u  


Contoh: 
· كَتَبَ
· فَعَلَ
· سُئِلَ
· كَيْفَ
· حَوْلَ
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf
Latin
	Nama

	 ا.َ..ٜ.َ..
	Fathah dan alif atau ya 
	Ā 
	a dan garis di atas 

	 ٜ.ِ..
	Kasrah dan ya 
	Ī 
	i dan garis di atas 

	 ٚ.ُ..
	Dammah dan wau 
	Ū 
	u dan garis di atas 


Contoh: 
· قَالَ
· رَمَى
· قِيْلَ
· يَقُوْلُ
D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta‟ marbutah terdapat dua, yakni: 
1. Ta‟ marbutah hidup 
Ta‟ marbutah hidup maupun yang memperoleh harakat fathah, kasrah, dan dammah memiliki transliterasi yaitu “t”. 
2. Ta‟ marbutah mati 
Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
· رَؤْضَةُ االأَطْفَالِ
· الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ
· طَلْحَةُ
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
· نَزَّلَ
· البِرُّ
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
 	Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
Contoh: 
· الرَّجُلُ
· الْقَلَمُ
· الشَّمْشُ
الْجَلَالُ  




















[bookmark: _Toc203061064]DAFTAR ISI
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING	ii
HALAMAN PERNYATAAN	iii
PENGESAHAN SKRIPSI	iv
KATA PENGANTAR	v
PERSEMBAHAN	vii
MOTTO		viii
ABSTRAK	ix
PEDOMAN TRANSLITERASI AL-QUR’AN	x
DAFTAR ISI	xv
BAB I PENDAHULUAN	1
A.	Latar Belakang	1
B.	Rumusan Masalah	6
C.	Tujuan Penelitian	6
D.	Manfaat Penelitian	6
E.	Tinjauan Pustaka	7
F.	Metode Penelitian	10
G.	Sistematika Penulisan	16
BAB II KERANGKA TEORI	17
A.	Nilai-nilai Bimbingan Agama Islam	17
B.	Film Animasi	32
C.	Urgensi dan Relevansi Nilai-Nilai Bimbingan Agama Islam dalam Film Animasi Riko the Series Season 3	36
BAB III GAMBARAN UMUM OBYEK DAN HASIL PENELITIAN	39
A.	Profil Film Animasi Riko The Series	39
B.	Nilai-nilai Bimbingan Agama Islam Dalam Film Animasi Riko The Series Season 3 (Kado Istimewa, Masih Boleh Puasa Gak?, Makan Pakai Tangan Kanan, Sholat Awal Waktu)	41
BAB IV ANALISIS DATA PENELITIAN	55
A.	Analisis Nilai-Nilai Bimbingan Agama Islam Dalam Film Animasi Riko The Series Season 3	55
BAB V PENUTUP	68
A.	Kesimpulan	68
B.	Saran	69
C.	Penutup	69
DAFTAR PUSTAKA	70
LAMPIRAN	74
RIWAYAT HIDUP	76























2






[bookmark: _Toc203061065]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc203061066]Latar Belakang
Kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini telah membuat dunia seakan tanpa batas, berbagai macam aktivitas komunikasi secara maya ke seluruh penjuru dunia dalam waktu singkat serta majunya teknologi dan komunikasi memicu berbagai kehidupan manusia. Digitalisasi membawa dampak pada seluruh aspek kehidupan manusia, pola pikir yang instan, praktis dan tidak memperhatikan sisi proses, serta perubahan gaya hidup tidak dapat dihindarkan. Salah satu masalah yang sangat menghkawatirkan adalah munculnya media sosial yang dapat merusak akhlak. Anak-anak yang lahir dimasa ini sekarang langsung dihadapkan pada “dua dunia” yaitu dunia nyata dan dunia maya, orang tua memegang peranan yang sangat penting untuk menciptakan kondisi lingkungan agar anak lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan di era digital. Oleh karena itu, bimbingan agama menjadi sangat penting, agar anak memiliki bekal yang cukup untuk menjalani kehidupan selanjutnya.[footnoteRef:1] [1:  S Suhartono and Nur Rahma Yulieta, ‘Pendidikan Akhlak Anak Di Era Digital’, At Turots: Jurnal Pendidikan Islam, 1.2 (2019).] 

Salah satu wujud buah dari kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk anak-anak ialah film. Film merupakan media yang menampilkan rangkaian gambar bergerak yang dirancang untuk menyampaikan cerita, informasi, atau konsep kepada penonton. Sebagai sarana edukasi bagi anak, film memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran. Film dapat berfungsi sebagai media pembelajaran bahasa, pembentukan karakter, dan pengenalan multikulturalisme. Melalui film, anak-anak dapat merangsang imajinasi mereka sehingga berpikir aktif dan kreatif. Selain itu, film animasi dapat digunakan sebagai media pembelajaran terpadu untuk memacu keaksaraan multibahasa pada siswa sekolah dasar.[footnoteRef:2] Penggunaan film sebagai media pembelajaran juga dapat meningkatkan kemampuan anak dalam memperkenalkan bahasa baru kepada mereka. [2:  Irfai Fathurohman, Agung Dwi Nurcahyo, and Wawan Shokib Rondli, ‘Film Animasi Sebagai Media Pembelajaran Terpadu Untuk Memacu Keaksaraan Multibahasa Pada Siswa Sekolah Dasar’, Refleksi Edukatika, 5.1 (2015).] 

Orang tua dapat memperkuat pemahaman anak terhadap pelajaran yang diperoleh dari tayangan yang mereka tonton. Media film animasi bisa digunakan untuk mengenalkan nilai-nilai positif yang patut dicontoh serta menjelaskan nilai-nilai negatif yang sebaiknya dihindari. Film animasi sendiri merupakan bentuk modern dari cerita anak yang telah berkembang dengan dukungan teknologi mutakhir. Anak-anak cenderung meniru apa yang mereka lihat dan alami di lingkungan sekitar, termasuk dari tontonan. Oleh karena itu, orang tua memiliki berbagai cara untuk memberikan pendidikan sekaligus hiburan yang sesuai bagi anak-anak mereka. Pada penelitian Laelatul Nikmah terdapat pendapat menurut Oswald Kroch, anak-anak usia sekolah dasar biasanya mengalami perubahan emosi yang tidak stabil. Perubahan emosi tersebut ditunjukkan dengan sifat keras kepala, senang berdebat, dan sering menentang orang lain, terutama orang tuanya.[footnoteRef:3] Sehingga perlunya menanamkan nilai-nilai bimbingan agama Islam atau spiritual dalam diri anak untuk membentuk pribadi menjadi lebih baik.[footnoteRef:4] [3:  Widayat Mintarsih, ‘Peran Terapi Keluarga Eksperiensial Dalam Konseling Anak Untuk Mengelola Emosi’, Sawwa, 8.2 (2013), pp. 291–310 <https://journal.walisongo.ac.id/index.php/sawwa/article/view/658/596.]  [4:  Maryatul Kibtyah, ‘Peran Konseling Keluarga Dalam Menghadapi Gender Dengan Segala Permasalahannya’, Sawwa: Jurnal Studi Gender, 9.2 (2014), p. 361, doi:10.21580/sa.v9i2.641.] 

Pembentukan perilaku baik tentunya perlu adanya pembiasaan melalui nilai-nilai bimbingan agama Islam agar anak dapat membentuk etika yang baik dan disenangi banyak orang.[footnoteRef:5] Nilai dianggap berharga karena berhubungan dengan tingkah laku manusia tentang apa yang dianggap baik, benar, dan salah. Selain itu, nilai dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam kehidupan bermasyarakat dan bersosial. Nilai juga merupakan pesan yang sangat bermakna, dan orang yang memahaminya akan menemukan jalan kehidupan mereka.[footnoteRef:6] Dalam hal ini penguatan pada nilai iman, Islam dan ihsan sejak dini sangat penting dalam mengatasi perilaku tidak baik yang terjadi. Karena dengan mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dapat memperkuat karakter seseorang menjadi lebih baik dan tenang. Penanaman iman, Islam, dan ihsan dapat dilakukan didalam lingkup keluarga, masyarakat atau mata pelajaran di sekolah. [5:  Laelatul Nikmah, Nurani Firda Amalia, and Nur Azizah, ‘Analisis Bimbingan Rohani Islam Dalam Menumbuhkan Karakter Anak Di Masa Depan’, Al-Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 5.1 (2022).]  [6:  Yasin Nurfalah, ‘Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Terhadap Anak’, Jurnal Pemikiran Keislaman, 29.1 (2018).] 

Bimbingan agama Islam adalah sebagai usaha memberikan bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran batin (iman) didalam dirinya untuk mendorongnya mengatasi masalah yang dihadapinya. Bimbingan agama Islam merupakan bantuan yang bersifat mental spiritual dimana diharapkan dengan melalui kekuatan iman dan takwanya kepada Tuhan seseorang mampu mengatasi sendiri problem yang sedang dihadapinya. Peran agama Islam dalam keluarga sangat penting, jika sejak usia dini anak sudah mulai diajarkan dalam keluarga akan pentingnya nilai dan norma dalam agama.[footnoteRef:7] Melalui hal-hal yang sederhana dirumah dimana orang tua mengajarkan anak untuk selalu mengerjakan shalat 5 waktu, memberitahu bahwa semua yang ada didunia ini adalah ciptaan Allah, memberitahu sejak anak usia dini bahwa semua pekerjaan yang kita lakukan selalu diawali dengan mengucapkan Bismillah al-Rahman all-Rahim yang artinya sangat bermakna sekali yaitu Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.[footnoteRef:8] [7:  Sri Maullasari, Marisa Nur Indah, and Ema Hidayanti, ‘Integrasi Bimbingan Agama Dan Bimbingan Vokasional Dalam Menumbuhkan Adversity Quotient Bagi Remaja’, International Virtual Conference on Islamic Guidance and Counseling, 1.1 (2021), pp. 41–54, doi:10.18326/iciegc.v1i1.51.]  [8:  Sani Peradila and Siti Chodijah, 'Bimbingan Agama Islam Dalam Mengembangkan Penanaman Nilai Terhadap Anak Usia Dini' . 01.02 (2020).] 

Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama bagi seorang anak untuk mendapatkan bimbingan. Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dalam proses kehidupan seorang anak yang mencakup aspek intelektual, emosional maupun spiritual. Pada umumnya pola hidup, kebiasaan, norma yang diterima dalam keluarga merupakan pencerminan dari kehidupan dikemudian hari. Dapat disadari betapa pentingnya peranan  keluarga sebagai peletak dasar pola pembentukan kepribadian anak. Orang tua sebagai fasilitator sekaligus penanggung jawab proses bimbingan yang berlangsung dirumah mampu memberikan bimbingan yang layak bagi anak. Orang tua diharapkan mampu memilih media bimbingan dan pendidikan yang menarik bagi anak. Karena anak adalah amanah Allah SWT kepada ayah dan ibunya, oleh karena itu harus seanantiasa dipelihara, di didik dan dibina dengan sungguh-sungguh agar menjadi orang yang baik. Jangan sampai anak tersebut tersesat didalam menempuh jalan hidupnya, maka kewajiban orang tua terhadap anaknya bukan hanya mencarikan nafkah dan memberikan pakaian atau kesenangan yang bersifat duniawi, tapi lebih dari itu orang tua harus megarahkan anak-anaknya untuk mengerti kebenaran, mendidik keimanannyya, memberikan contoh yang baik serta mendoakannya. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6 yang bunyinya: 
 يٰٓاَ َ يُّهَا الَّذِ يْنَ اٰمَنُوْا قُوْٓا اَنْـفُسَكُمْ وَاَهْـلِيْكُمْ نَارًا وَّقُوْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰۤىِٕكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌلَّاَ يَعْـصُوْنَ اللهَ مَآ اَمَرَهُمْ وَيَفْعَـلُوْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ ﴿ ٦﴾
Artinya:	“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, tidak mendurhakai perintah Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-Tahrim:6).[footnoteRef:9] [9:  ‘Al-Quran Kementerian Agama RI’, 2023.] 

Orang tua dapat memberikan penegasan atas pelajaran yang didapatkan oleh anak melalui tontonan yang dinikmati. Mengenalkan anak dengan nilai baik yang patut ditiru, dan nilai buruk yang harus dihindari dapat menggunakan media film animasi. Film animasi merupakan bentuk modern dari cerita anak yang sudah dikembangkan dengan menggunakan teknologi terbaru. Sifat meniru segala hal yang diperoleh dari lingkungan, dan tontonan merupakan sifat yang biasa dimiliki oleh anak-anak. Banyak hal yang bisa dilakukan orang tua dalam memberikan edukasi dan hiburan yang layak bagi anaknya. film animasi Riko The Series bisa dijadikan salah satu pilihan untuk membimbing dan meningkatkan keimanan anak. Film animasi Riko The Series produksi Garis Sepuluh merrupakan film animasi hasil kolaborasi Arie Untung, Teuku Wisnu, dan Yuda Wirafianto. Mereka berkolaborasi dengan menyatukan Garis Sepuluh, Rounbox Animation, dan rumah ceria. Pada channel youtube memiliki subscriber sebanyak 3,1 juta, 104 video murotal, dan 80 episode (diakses pada 15 Februari 2025) dan akan terus bertambah pada setiap tahun. Dengan bertambahnya jumlah subscriber menunjukkan bahwa banyaknya minat pengguna dalam mengakses film animasi Riko The Series. Film animasi Riko The Series memiliki banyak playlist video yang ditayangkan seperti Murotal Anak, Kompilasi Episode, Riko Goes To School, Doa-Doa, Adzan, Short Video, Science Qur’an, Lagu Islami, Animation, Kabar Riko. Film animasi Riko The Series ini memiliki jam tayang pada setiap hari Jumat pukul 16.00 WIB dengan durasi 4-6 menit setiap episodenya.[footnoteRef:10] Kolaborasi ini bertujuan untuk menciptakan Riko The Series. Film animasi ini diperuntukkan bagi anak balita hingga 15 tahun. Film animasi menceritakan kehidupan seorang anak laki-laki yang memiliki anggota keluarga lengkap. ayahnya berprofesi sebagai seorang dokter, bunda berprofesi jurnalis, dan seorang kakak perempuan bernama Kak Wulan. Selain itu, Riko memiliki robot canggih berwarna kuning QIIO. Film animasi ini menyajikan cerita tentang keseharian Riko Bersama keluarga. Dalam kehidupan sehari-hari itu Riko belajar banyak hal.[footnoteRef:11] [10:  ‘Riko The Series’ <https://www.youtube.com/@RikoTheSeries> [accessed 15 February 2025].]  [11:  Rizqy Dwi Rahmayanti, Yarno Yarno, and R. Panji Hermoyo, ‘Pendidikan Karakter Dalam Film Animasi Riko The Series Produksi Garis Sepuluh’, KEMBARA Journal of Scientific Language Literature and Teaching, 7.1 (2021).] 

Dalam film animasi Riko The Series yang merupakan serial animasi yang isinya mengangkat tema ilmu pengetahuan yang bersumberkan Al-Qur’an dalam setiap episodenya. Animasi ini dapat menjadi tempat untuk anak mengeksplor pengetahuan dan bimbingan bagi dunia tontonan anak-anak. Animasi Riko The Series hadir sebagai jawaban atas keresahan orangtua akan minimnya tayangan yang berisi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama, ditayangkan dengan apik dan berkualitas yang membuat anak tertarik untuk menontonnya. Film animasi Riko The Series menyajikan berbagai kisah dalam setiap episode, Riko The Series mampu mengambil perhatian penonton untuk mengikuti kisahnya. Ceritanya yang asyik, seru, dan menarik mampu membuat penonton mengikuti keseharian Riko The Series. Dalam film ini Riko merupakan sosok yang bersemangat, selalu tertarik akan hal baru, dan mandiri. Tumbuh dalam keluarga yang religius, dan berpendidikan membuat Riko tumbuh menjadi anak yang religius pula. Ia pun selalu penasaran dengan hal-hal baru yang ditemui.[footnoteRef:12] Kehidupan Riko yang penuh dengan imajinasi, semangat, keceriaan, humor, kejahilan seorang anak, dan perjlanan Riko mengeksplor dirinya dengan karakter yang religious, mandiri, kreatif, tanggung jawab, menghargai prestasi, kerja keras dan rasa ingin tahunya yang tinggi tentang sesuatu yang dia temui.  [12:  Rizqy Dwi Rahmayanti, Yarno Yarno, and R. Panji Hermoyo, ‘Pendidikan Karakter Dalam Film Animasi Riko The Series Produksi Garis Sepuluh’, Kembara Journal of Scientific Language Literature and Teaching, 7.1 (2021).] 

Dari 80 episode Riko The Series peneliti memilih lima episode dalam season 3 sebagai bahan penelitian berdasarkan jumlah view terbanyak pada season tersebut. Episode 1 dengan judul “Kado Istimewa” memiliki jumlah view 2,7 juta kali ditonton, episode 2 dengan judul “Masih Boleh Puasa Gak?” memiliki jumlah view 2,7 juta kali ditonton, episode 5 dengan judul “Makan Pakai Tangan Kanan” memiliki jumlah view 1 juta kali ditonton, dan episode “Sholat Awal Waktu” memiliki jumlah view 589 ribu kali ditonton.
Alasan peneliti memilih film animasi Riko The Series mengenai nilai-nilai bimbingan agama Islam pada season 3, dikarenakan pada saat ini dapat diketahui bahwasanya terdapat film animasi yang kurang dalam menayangkan unsur-unsur nilai-nilai kebaikan, termasuk nilai-nilai bimbingan agama Islam. Film ini secara konsisten menyajikan konten edukatif yang relevan dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini,terutama dalam pembentukan karakter dan penanaman nilai-nilai keislaman sejak dini. Dibandingkan dengan film animasi lainnya, seperti Nussa dan Rara, yang juga mengandung nilai-nilai keislaman, film Riko The Series memberikan pendekatan visual dan naratif yang lebih segar dan kontekstual terhadap kehidupan sehari-hari anak. Meskipun Nussa dan Rara telah banyak diteliti dan dianalisis dalam berbagai karya ilmiah, hal tersebut justru menjadi alasan untuk mengeksplorasi film animasi lain yang belum banyak dikaji namun memiliki potensi edukatif yang serupa, bahkan lebih relevan dalam beberapa aspek. Sementara itu, film animasi seperti Omar & Hana, meskipun juga mengandung nilai-nilai Islami, merupakan produk dari luar negeri, yakni Malaysia. Perbedaan konteks budaya dan sosial antara Indonesia dan Malaysia dapat mempengaruhi tingkat relevansi pesan yang disampaikan kepada anak-anak Indonesia. Oleh karena itu, Riko The Series yang merupakan produk Indonesia dianggap lebih representative dalam menyampaikan nilai-nilai Islam yang sesuai dengan konteks budaya Indonesia. Dengan demikian film animasi Riko The Series lebih menarik dan layak dijadikan sebagai bahan kajian dalam penelitian bimbingan Islam pada anak usia dini. Oleh karena itu film animasi ini dapat membantu orang tua dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak dengan cara yang menyenangkan. Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah peneliti kemukakan, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Nilai-nilai Bimbingan Agama Islam Dalam Film Animasi Riko The Series Season 3.
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Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka dapat dirumuskan penelitian yang diajukan adalah: bagaimana nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam film animasi Riko The Series Seaason 3?
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Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam film animasi Riko The Series Season 3.
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Adapun manfaat penelitian yang penulis harapkan dari hasil penelitian adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan pendekatan baru dalam bimbingan dan penyuluhan Islam dengan memanfaatkan teknologi dan media modern, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan yang berkaitan dengan nilai-nilai bimbingan agama dalam film animasi.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai referensi bagi mahasiswa jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah Komunikasi untuk memahami bahwa film animasi dapat menjadi sarana dakwah yang efektif sehingga dapat mengembangkan metode bimbingan yang lebih kreatif, dan memberikan kesadaran kepada masyarakat agar lebih selektif dalam memberikan tontonan kepada anak-anak khususnya terkait film animasi untuk anak.
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Penelitian dengan judul ini belum pernah dilaksanakan meskipun demikian, adapun hasil-hasil kajian ataupun penelitian terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian tersebut antara lain:
Pertama, penelitian yang disusun oleh Safinatun Naja (2024) dengan judul “Nilai-Nilai Bimbingan Islam Dalam Film Animasi Riko The Series”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja nilai bimbingan Islam aspek rukun iman yang terdapat dalam film animasi Riko The Series, untuk mengetahui apa saja nilai bimbingan Islam aspek rukun Islam yang terdapat dalam animasi Riko The Series, dan untuk mengetahui apa saja nilai bimbingan Islam aspek Ihsan yang terdapat dalam animasi Riko The Series. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian dengan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka dan juga menggunakan teknik analisis isi atau (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai bimbingan Islam menghasilkan makna-makna percaya kekuasaan Allah, melaksanakan perintah-perintah Allah, dan berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari serta nilai-nilai bimbingan Islam yang terdapat dalam film animasi Riko The Series. Nilai-nilai bimbingan Islam tersebut yaitu nilai bimbingan Islam aspek rukun Iman, nilai bimbingan Islam aspek rukun Islam, dan nilai bimbingan Islam aspek Ihsan. Nilai bimbingan Islam dalam aspek rukun Iman pada film ini berupa ajaran untuk percaya adanya Allah dan Rasul. Nilai bimbingan Islam dalam aspek rukun Islam pada film ini berupa ajaran untuk melaksanakan sholat dan puasa. Nilai bimbingan Islam dalam aspek Ihsan pada film ini berupa ajaran untuk selalu berbuat baik kepada orang lain.[footnoteRef:13] [13:  A Rahmawati, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Animasi Riko the Series’, Buku, 2022.] 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yakni sama-sama membahas nilai-nilai bimbingan dalam film animasi dan juga menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Adapun perbedaannya yakni penelitian ini telah mengkaji nilai iman, Islam dan Ihsan, namun pembahasannya masih bersifat umum dan tidak terfokus pada satu season tertentu. Pendekatannya juga belum menunjukkan secara rinci bagaimana nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai bimbingan dalam kehidupan tokoh atau dalam pembentukan karakter anak. Adapun penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) berupa fokus khusus pada Riko The Series Season 3, analisis sistematis per episode, serta penekanan pada tujuan dan fungsi nilai sebagai bentuk bimbingan agama Islam yang ditampilkan melalui interaksi para tokoh khususnya season 3. Penelitian ini juga didukung dengan metode observasi dan dokumentasi visual berupa cuplikan adegan, sehingga menghasilkan analisis yang lebih kontekstual sebagai media dakwah dan relevan dengan dunia anak.
Kedua, penelitian disusun oleh Trisna Rahmiatun (2024) dengan judul “Analisis Bimbingan Agama Islam Dalam Film Animasi Nussa Pada Episode Belajar Berjualan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bimbingan agama Islam apa saja yang terdapat dalam film animasi Nussa episode berjualan ini, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka. Dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Dianalisis dengan teknik analisis isi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam film animasi Nussa episode belajar berjualan ini terdapat bimbingan agama Islam berupa materi akidah, akhlak dan ibadah; metoode bimbingan agama Islam seperti metode kisah, keteladanan dan penyadaran; tahapan berupa meyakinkan akan kedudukannya sebagai makhluk Allah, membantu individu untuk melaksanakan anjuran agama dengan baik, membantu mengamalkan Iman, Islam, dan Ihsan; hasil dari bimbingan agama Islam.[footnoteRef:14] [14:  K H Abdurrahman Wahid Pekalongan, ‘Analisis Bimbingan Agama Islam Dalam Film Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam’, 2024.] 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yakni sama-sama membahas tentang bimbingan agama islam dan sama-sama menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Adapun perbedaannya yakni penelitian ini fokus pada satu episode sedangkan peneliti membahas beberapa tayangan episode dan penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Ketiga, penelitian disusun oleh Ikfi Khayati (2023) dengan judul “Nilai-nilai Bimbingan Islami Dalam Serial Animasi Riko The Series Episode Jangan Takut Gelap”. Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai makna dalam akhlakul karimah yang disampaikan dari animasi tersebut. Serta mengetahui bagaimana nilai-nilai bimbingan Islami yang terdapat pada serial animasi Riko The Series episode jangan takut gelap. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research). Pendekatan penelitian ini adalah Semiotika Roland Barthes menggunakan dua tahap penandaan yang dinamakan tahap denotasi dan konotasi. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, akhlakul karimah pada animasi Riko The Series dengan nilai-nilai bimbingan Islami yaitu akidah beristighfar, berdoa, takut pada Allah. Nilai akhlak yaitu pemberani, meminta maaf, jujur. Nilai muamalah yaitu rasa ingin tahu dan menasehati.[footnoteRef:15] [15:  Ikfi Khayati, ‘Nilai – Nilai Bimbingan Islami Dalam Serial Animasi Riko the Series Episode Jangan Takut Gelap’, 2023.] 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yakni sama-sama membahas tentang bimbingan agama Islam dan sama-sama menggunakan teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi. Adapun perbedaannya yakni penelitian ini menggunakan pendekatan Semiotika Roland Barthes sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis).
Keempat, penelitian disusun oleh Miftah Mardiyana (2024) dengan judul “Nilai-Nilai Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bentuk-bentuk bimbingan islami pada film, dan untuk mengetahui nilai-nilai bimbingan islami dalam film. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian ini adalah studi Pustaka (library research) dengan mengumpulkan data dari dokumen, berupa buku atau literatur lain yang valid sebagai sumber data yang diolah serta dianalisis. dengan teknik analisis content analysis atau analisis isi, langkahnya dengan mereduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah: 1. Bentuk-bentuk Bimbingan Islami Dalam Film Sang Karya Hanung Bramantyo, meliputi: 1) pengajian. 2) khutbah. 3) bimbingan keagamaan. Semuanya telah sesuai dengan teori bentuk-bentuk bimbingan Islam yang dijabarkan oleh Al-Khuly. 2. Nilai-nilai Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo, yaitu: 1) adanya nilai akhlak yaitu; sabar, sopan santun dalam perbuatan dan perkataan, tolong menolong, menghargai perbedaan pendapat. 2). Nilai akidah yaitu: larangan menyekutukan Allah, berserah kepada Allah. 3) Nilai Syariah yaitu: shalat, haji, menikah. 4) Nilai Muamalah yaitu: sedekah, infak.[footnoteRef:16] [16:  K H Abdurrahman Wahid, ‘Nilai-Nilai Bimbingan Islami Dalam Film Sang Pencerah Karya  Hanung Bramantyo’, 2024.] 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yakni sam-sama membahas tenntang nilai bimbingan Islami dan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Adapun perbedaannya yakni penelitian ini membahas film sejarah sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas film animasi.
Kelima, penelitian disusun oleh Khairunnisa (2024) dengan judul “Nilai-Nilai Bimbingan Islami Dalam Film ‘Air Mata Di Ujung Sajadah’”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai rukun Iman dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah”, untuk mengetahui nilai-nilai rukun Islam dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah”, dan untuk mengetahui nilai-nilai Ihsan dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. Data yang diambil dalam penelitian ini berupa audio visual dari film “Air Mata di Ujung Sajadah” dan data sekunder didapat dari kajian literatur. Sedangkan teknik menganalisis data yang digunakan berupa teknik analisis isi konten umum berupa pengamatan data yang bersifat dokumen dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa hasil yang diantaranya yaitu nilai-nilai bimbingan Islami milik Anwar Sutoyo yang terdapat dalam film “Air Mata di Ujung Sajadah” diantaranya yaitu: meliputi Iman kepada Allah SWT, Iman kepada kitab Allah SWT, dan Iman kepada takdir Allah SWT. Selain itu juga terdapat nilai-nilai bimbingan dalam rukun Islam yang meliputi elaksanakan shalat sebagai kewajiban, dan nilai-nilai dalam Ihsan yang meliputi bimbingan untuk mengatasi kebingungan menentukan pilihan dan bimbingan untuk hati.[footnoteRef:17] [17:  Khairunnisa, ‘Nilai-Nilai Bimbingan Islami Dalam Film “Air Mata Di Ujung Sajadah”’, 2024.] 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yakni sama-sama membahas tentang nilai bimbingan Islami dan juga menggunakan Teknik analisis isi (content analysis). Adapun perbedaannya yakni penelitian ini membahas tentang film drama keluarga sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas tentang film animasi.
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah penelitian library research (penelitian kepustakaan) karena yang dikaji adalah dokumen mengenai analisis isi atau content analysis film animasi Riko The Series. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang meliputi pencarian dan pengumpulan informasi dan data yang sumbernya dari jurnal, buku, catatan, serta artikel yang memiliki kaitan dengan penelitian.[footnoteRef:18] Kegiatan ini dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan,  mengolah, dan menyimpulkan data dengan mennggunakan metode atau  data atau teknik tertentu untuk mencari jawaban dari penelitian tersebut.[footnoteRef:19] Metode yang digunakan yakni analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa.[footnoteRef:20] Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif, pendekatan ini menghasilkan data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif ialah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis dan lisan dari seseorang dan tingkah laku yang bisa dilihat atau diamati.[footnoteRef:21] Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna-makna yang terkandung dalam film animasi Riko The Series. Hal ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan dari nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam film animasi Riko The Series season 3 khususnya pada episode (Kado Istimewa, Masih Boleh Puasa Gak?,  Makan Pakai Tangan Kanan,  Sholat Tepat Waktu). [18:  Milya Sari and Asmendri Asmendri, ‘Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian Pendidikan IPA’, Natural Science, 6.1 (2020). Hal. 44.]  [19:  Milya Sari, ‘NATURAL SCIENCE : Jurnal Penelitian Bidang IPA Dan Pendidikan IPA Online ), 'Penelitian Kepustakaan ( Library Research ) Dalam Penelitian Pendidikan IPA’, 2020, pp. 41–53.]  [20:  Irfan Taufan Asfar, Universitas Muhammadiyah Bone, ‘Analisis Naratif, Analisis Konten, Dan Analisis Semiotik (Penelitian Kualitatif)’, January, 2019, doi:10.13140/RG.2.2.21963.41767.]  [21:  Lexy J Moleonng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (PT Remaja Rosdakarya Bandung, 2019). Hal.6-11.] 

2. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang karakteristik suatu masalah yang akan diteliti. Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi konseptual dari masing-masing variabel, sebagai berikut:
a) Nilai-nilai bimbingan agama Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. Hal ini merupakan pemberian bimbingan atau bantuan untuk membantu membangkitkan ajaran agama dalam mengembangkan fitrah beragama yang dimilikinya. Dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan hadis.
b) Film animasi merupakan media yang didalamnya terdapat gambar hidup untuk menyampaikan informasi yang dapat membimbing dan mempengaruhi sikap dan harapan individu yang menontonnya. Film animasi dapat dijadikan media pembelajaran, karena sifatnya yang menarik, sehingga memudahkan anak-anak untuk menerima dan memahami materi bimbingan atau pengetahuan yang disajikan.
3. Sumber dan Jenis Data
a. Sumber Data
Menurut Moleong sumber data adalah sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian terkait baik berupa kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data tertulis, foto, dan statistic.[footnoteRef:22] Sumber data dibedakan menjadi sumber data primer dan sekunder, sebagai berikut: [22:  Lexy J Moleonng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (PT Remaja Rosdakarya Bandung. 2019). Hal. 157.] 

1) Sumber Data Primer
Menurut Timotius menjelaskan bahwa sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti berdasarkan kegiatan lapangan sebagai data pertama kali yang diperoleh peneliti.[footnoteRef:23] Sumber Data primer dalam penelitian ini yaitu pada Riko The Series Season 3 khususnya pada episode: Kado Istimewa, Masih Boleh Puasa Gak?, Makan Pakai Tangan Kanan,  Sholat Awal Waktu). [23:  K.H Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2017). Hal. 69.] 

2) Sumber Data Sekunder
Menurut Timotius data sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti lain atau bersumber dari pusat data tertentu.[footnoteRef:24] Contohnya meliputi makalah ilmiah, buku, referensi yang relevan, serta sumber lain dari internet yang dapat digunakan sebagai literatur pendukung dalam penelitian ini. Data sekunder yang dikumpulkan oleh peneliti lain sering kali memiliki tujuan yang berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan. [24:  K.H Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2017). Hal.69.] 

b. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya, data ini bersumber dari hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi atau pengamatan.[footnoteRef:25] Data Sumber primer pada penelitian ini ialah video animasi Riko The Series yang terdapat pada Channel YouTube Riko The Series, baik itu berupa gambar, suara, dan teks yang bermuat dalam bentuk audio visual. Data yang dihimpun adalah tentang bagaimana nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam film animasi Riko The Series season 3 khususnya pada episode (Kado Istimewa, Masih Boleh Puasa Gak?, Makan Pakai Tangan Kanan,  Sholat Awal Waktu). Selain menggunakan data primer, peneliti juga menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang bersifat tambahan dan diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada. Sumber data sekunder dibutuhkan untuk mendukung data primer. Data ini diperoleh dari beberapa literature pustaka seperti buku, referensi, dan lainnya yang relevan dalam proses penelitian ini. [25:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Edisi Kedua (Alfabeta, 2021).] 

4. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu juga sering mempengruhi kredibilitas data. Data yng dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat naras umber masih segar, belum banyak masalah, akan membeerikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.[footnoteRef:26]  Untuk menjaga keabsahan dan kredibilitas hasil penelitian, peneliti menerapkan dua teknik, yaitu: pertama, ketekunan pengamatan dilakukan dengan menganalisis empat episode dari Riko The Series Season 3 secara mendalam dan berulang.  Tujuannya adalah agar peneliti dapat memahami dengan baik pesan-pesan keagamaan yang terdapat dalam narasi, dialog, dan visualisasi film. Kedua, kecukupan referensial dengan memilih episode-episode secara sengaja berdasarkan perrtimbangan bahwa keempat episode tersebut jelas memuat nilai-nilai bimbingan agama Islam, baik dalam aspek nilai iman, Islam dan ihsan.[footnoteRef:27] Dengan demikian, informasi yang dianalisis cukup mewakili fokus kajian dan dapat memberikan gambaran yang valid sesuai dengan tujuan penelitian. [26:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Edisi Kedua (Alfabeta, 2021). Hal. 369.
]  [27: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Edisi Kedua (Alfabeta, 2021). Hal 364.] 

5. Teknik Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang akan menentukan baik tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian sangat diperlukan dan menjadi bagian dari penelitian. Pengumpulan data juga merupakan langkah awal dari sebuah penelitian sebelum melakukan analisis. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi 
Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan tanpa melibatkan peneliti secara langsung dalam aktivitas objek yang diteliti. Peneliti tidak terlibat langsung dalam adegan, namun hanya sebagai pengamat.[footnoteRef:28] Teknik observasi dilakukan dengan cara menonton dan mengamati secara cermat setiap adegan film animasi Riko The Series Season 3 untuk mengidentifikasi nilai-nilai bimbingan agama Islam. [28:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Edisi Kedua (Alfabeta, 2021). Hal. 204.] 

b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi,peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar, sketsa, dan lain-lain. Dengan menggunakan Teknik dokumentasi ini dapat menolong peneliti dalam pengambilan data karena banyak informasi yang akan diperoleh.[footnoteRef:29] [29:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Edisi Kedua (Alfabeta, 2021). Hal. 314.] 

Adapun pengumpulan datanya melalui beberapa tahap sebagaimana berikut:
1) Menonton dengan cermat film animasi Riko The Series, kemudian mengidentifikasi nilai-nilai bimbingan agama Islam yang terkandung dalam film animasi.
2) Peneliti mencatat unit-unit analisis seperti menit (durasi) dan kalimat atau percakapan tokoh.
3) Selanjutnya peneliti mengkategorikan dan menganalisis data dalam film animasi Riko The Series yang berlandaskan rumusan masalah.
6. Teknik Analisis Data
Penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai bimbingan agama Islam yang terkandung dalam film animasi Riko The Series Season 3 yang diproduksi oleh Garis Sepuluh dengan menggunakan analisis isi (content analysis) yang penelitiannya bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi yang objeknya terdapat pada media massa. Analisis isi digunakan oleh peneliti untuk memperoleh penjelasan yang terkandung suatu isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk tanda-tanda, simbol-simbol, lambang-lambang atau kriteria-kriteria tertentu lainnya.[footnoteRef:30] [30:  Arafat Yasser Gusti, ‘Membongkar Isi Pesan Dan Media Dengan Content Analysis Gusti Yasser Arafat UIN Antasari Banjarmasin’, Jurnal Alhadrah, 17.33 (2018).] 

Menurut Fraenkel dan Wallen dijelaskan bahwa analisis isi merupakan suatu teknik yang memungkinkan seseorang menguraikan dan memahami perilaku secara tidak langsung, dengan menganalisa komunikasi antara satu manusia dan manusia lainnya, dalam berbagai genre dan ragam bahasa yang digunakan, misalnya melalui buku, berita media massa, esai, novel, cerpen, drama, majalah, artikel, buku petunjuk, lagu, iklan, gambar. Isi dari semua bentuk/tipe jenis komunikasi itu dapat dianlisis karena keyakinan, sikap, nilai, dan pandangan seseorang atau kelompok orang biasanya terungkap dalam tindak komunikasi.[footnoteRef:31] Analisis isi merupakan salah satu metode yang mempelajari isi dari media misalnya radio, surat kabar, film, televisi dan lain sebagainya.[footnoteRef:32] [31:  Sumarno, ‘Analisis Isi Dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa Dan Sastra'. Universitas Muhamadiyah Kotabumi, Jurnal Elsa, 18.2 (2020), p. 55.]  [32:  Moh faisal, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Cinta SubuhKarya Indra Gunawan’, 2023, p. 121.] 



[bookmark: _Toc203061072]Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini digunakan dengan tujuan agar tidak terjadi kekeliruan dalam penyusunan dari masing-masing bab yang memiliki keterkaitan. Oleh sebab itu, penulis membagi penyusunan menjadi 5 bab, diantaranya:
BAB I		: PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian (meliputi jenis dan pendekatan, sistematika penulisan).
BAB II		: KERANGKA TEORI
Bab kedua adalah kerangka teori, yang memuat tentang nilai-nilai bimbingan agama Islam, Nilai Iman, Nilai Islam, Nilai Ihsan dan film animasi.
BAB III		: GAMBARAN UMUM FILM ANIMASI RIKO THE SERIES
Bab ini berisi tentang hasil penelitian, yaitu membahas tentang gambaran umum film animasi Riko The Series, profil film animasi Riko The Series dan nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam film animasi Riko The Series Season 3.
BAB IV		: ANALISIS NILAI-NILAI BIMBINGAN AGAMA ISLAM DALAM FILM ANIMASI RIKO THE SERIES SEASON 3
Bab ini menjelaskan tentang hasil analisis nilai-nilai bimbingan agama Islam yang terkandung dalam film animasi Riko The Series Sseason 3.
BAB V		: PENUTUP 
Bab terakhir ini menguuraikan kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran dan penutup.



[bookmark: _Toc203061073]BAB II
KERANGKA TEORI
1. [bookmark: _Toc203061074]Nilai-nilai Bimbingan Agama Islam
1. Pengertian Nilai
Nilai dalam bahasa Inggris value dan dalam bahasa Latin valere yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat. Kata “nilai” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan. Menurut Chabib Thoha mengungkapkan bahwa “nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (system kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti (manusia yang meyakini)”.[footnoteRef:33] Nilai adalah suatu yang bersifat abstrak. Nilai bukan benda konkrit, bukan fakta dan tidak hanya persoalan benar adalah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki, disenangi maupun tidak disenangi. [33:  Siti Khodijah, Mustopa Kamal, and Yosep Farhan Dafik Sahal, ‘Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Serial Anak Upin & Ipin Season Ke 10’, Tarbiyah Al-Aulad, 4.1 (2019).] 

Sering dipahami bahwa nilai merupakan kualitas yang berbasis moral, yang dimaksud kualitas yang berbasis moral adalah kualitas perilaku manusia yang tidak bergantung dan tidak berubah seiring dengan perkembangan zaman. Nilai dalam tatanan kehidupan di masyarakat memiliki banyak nilai seperti nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai keadilan, dan nilai moral. Nilai juga sering disebut keistimewaan seperti apa yang dihargai sebagai suatu kebaikan. Nilai diartikan sebagai hal yang dianggap penting dan baik, seperti keyakinan seseorang yang harus dilakukan misalnya jujur, ikhlas, dan berbudi luhur.[footnoteRef:34] Nilai-nilai islam meletakkan keimanan, kepribadian, budi pekerti, dan kebiasaan ibadah, motivasi bertingkah laku.[footnoteRef:35] Pengetahuan dan pemahaman yaitu berupa nilai-nilai kehidupan, nilai-nilai agama, nilai-nilai moral, dan nilai-nilai budaya.[footnoteRef:36] Nilai agama sebagai sarana membimbing, mengayomi, dan menggerakkan masyarakat untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan terlarang, mengajak kepada sesuatu yang menjadi kebutuhan masyarakatnya dalam membangun wilayahnya baik untuk sarana bermasyarakat maupun beribadah.[footnoteRef:37] Dengan adanya nilai dapat membantu seseorang dalam mengidentifikasikan perilaku tersebut baik atau tidak, benar atau salah, sehingga dapat menjadi pedoman untuk bertingkahlaku dalam kehidupan bermasyarakat dan sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial. [34:  Muhammad Shodiq Masrur and Asyhari Amri, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Animasi Nussa Episode Sholat Itu Wajib’, Palapa, 9.1 (2021).]  [35:  Rafieqah Nalar Rizky and Moulita, ‘Penanaman Nilai-Nilai Islam Melalui Komunikasi Interpersonal Orang Tua Pada Anak’, Jurnal Interaksi, 1.2 (2017), pp. 206–19.]  [36:  Nur Afiah, ‘Differentiation of Parents’ Moral Cultivation in Educating Children in the South Sulawesi’, Journal of Advanced Guidance and Counseling, 5.2 (2024), pp. 135–44, doi:10.21580/jagc.2024.5.2.18092.]  [37:  Hasan Bastomi, ‘Optimization of Religious Extension Role in COVID-19 Pandemic’, Journal of Advanced Guidance and Counseling, 1.2 (2020), p. 157, doi:10.21580/jagc.2020.1.2.6032.] 

2. Pengertian Bimbingan Agama Islam
a. Pengertian Bimbingan Agama Islam
Bimbingan agama Islam, istilah bimbinngan merupakan terjemahan dari kata Bahasa Inggris yaitu “guidance” yang berasal dari kata kerja to guide yang berarti menunjukkan. Pengertian bimbingan adalah menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang lebih bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan masa datang.[footnoteRef:38] Bimbingan agama menempati wilayah tertentu dari hubungan manusia dalam hal hubungan yang saling membutuhkan dan membantu. Pola hubungan seperti ini pada kenyataannya dibangun oleh seseorang atau sekelompok orang berdasarkan motif dan nilai.[footnoteRef:39] [38:  Sri Maullasari, ‘Metode Dakwah Menurut Jalaluddin Rakhmat Dan Implementasinya Dalam Bimbingan Dan Konseling Islam ( Bki )’, Ilmu Dakwah, 38.1 (2018).]  [39:  Agus Riyadi and Hendri Hermawan Adinugraha, ‘The Islamic Counseling Construction in Da’wah Science Structure’, Journal of Advanced Guidance and Counseling, 2.1 (2021), pp. 11–38, doi:10.21580/jagc.2021.2.1.6543.] 

Menurut Anwar Sutoyo, bimbingan agama Islam adalah upaya membantu individu belajar mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah, dengan cara memberdayakan (enpowering) iman, akal, dan kemauan yang dikaruniakan Allah SWT. kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan rasul-Nya, agar fitrah yang ada pada individu itu berkembang dengan benar dan kukuh sesuai tuntunan Allah SWT.[footnoteRef:40] [40:  Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islam (Teori Dan Praktik), Edisi kedua (Pustaka Pelajar, 2022). Hal 22.] 

Samsul Munir Amin juga mengemukakan bahwa bimbingan agama Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadis.[footnoteRef:41] Menurut Hallen bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuan yang terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dan dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an dan Hadis Rasulullah ke dalam diri, sehingga hidupnya selaras dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadis.[footnoteRef:42] Jadi bimbingan agama Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai  kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. Hal ini merupakan pemberian bimbingan atau bantuan untuk membantu membangkitkan ajaran agama dalam mengembangkan fitrah beragama yang dimilikinya. [41:  Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, Edisi Keempat (Amzah, 2016). Hal 23.]  [42:  Mahmudah, Bimbingan & Konseling Keluarga Perspektif Islam (CV. Karya Abadi Jaya, 2015). Hal 14.] 

b. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Agama Islam
Tujuan bimbingan agama Islam adalah agar fitrah yang dikaruniakan Allah kepada individu bisa berkembang dan berfungsi dengan baik, sehingga menjadi pribadi kaaffah, dan secara bertahap mampu mengaktualisasikan apa yang diimaninya itu dalam kehidupan sehari-hari, yang tampil dalam bentuk kepatuhan terhadap hukum-hukum Allah dalam melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi, dan ketaatan dalam beribadah dengan mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan kata lain, tujuan bimbingan ini adalah untuk meningkatkan iman, Islam, dan I hsan individu yang dibimbing hingga menjadi pribadi yang utuh. Dan pada akhirnya diharapkan mereka bisa hidup bahagia di dunia dan akhirat.[footnoteRef:43] [43:  Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islam (Teori Dan Praktik), Edisi Kedua (Pustaka Pelajar, 2022). Hal 207.] 

Adapun menurut Tohari Musnamar terkait tujuan bimbingan agama Islam sebagai berikut:[footnoteRef:44] [44:  Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, Medan: Perdana Publishing, 2018). Hal 39-40.] 

1. Membantu individu mengenali dan memahami diri sesuai hakikatnya.
1. Membantu menerima diri apa adanya, baik kelebihan maupun kekurangan, sebagai takdir Allah, dengan ikhtiar dan tawwakal.
1. Membantu memahami situasi dan kondisi yang dihadapi.
1. Membantu menemukan solusi atas permasalahan.
1. Membantu mengembangkan kemampuan untuk menghadapi masa depan dengan bijak dan hati-hati.
Berdasarkan tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan agama adalah untuk menjaga dan memperrkuat iman manusia secara individu dalam menghadapi cobaaan hidup dan memperrbaiki perilaku sosial dan moral, menciptakan hubungan yang harmonis dalam keluarga, lingkungan, dan masyarakat, serta mengembangkan nilai-nilai positif seperti toleransi, tolong menolong, dan kasih sayang.
Fungsi dari bimbingan agama Islam adalah memberikan pelayanan, motivasi kepada individu agarmampu mengatasi problem kehidupan dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri.[footnoteRef:45] Fungsi utama bimbingan agama Islam adalah memberikan kepada bimbingan al-Qur’an dan as-Sunah. Islam mengajarkan individu agar mengerti apa arti ujian dan musibah dalam hidup. Kegelisahan, ketakutan, dan kecemasan merupakan bunga kehidupan yang harus ditanggulangi oleh setiap individu dengan memohon pertolongan-Nya, hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah: 155-157, yang berbunyi:[footnoteRef:46] [45:  Saerozi, Pengantar Bimbingan & Penyuluhan Islam (CV. Karya Abadi Jaya, 2015). Hal 19-25.]  [46:  S Rukiah, Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Al-Quran Surat Yunus Ayat 57 (Studi Pemikiran Buya Hamka), 2019.] 

وَلَـنَبْـلُوَ نَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّنَ الْخَوْفِ وَالْجُوْعِ وَنَقْـصٍ مِّنَ الْاَمْوَالِ وَالْاَ نْفُسِ وَالشَّمَر ٰتِ ۗ وَبـَشِّرِالصّٰبِرِيْنَ  ﴿ ١٥٥﴾  اَلَّذِ يْنَ اِذَآ اَصَا بَتْهُمْ مُّصِيْبَةٌ ۗ  قَالُوْٓا اِنَّالِلّٰهِ وَاِنَّآ اِلَيْهِ رٰجِعُوْنَ ۗ ﴿١٥٦ ﴾ اُولٰۤىِٕكَ عَلَيْهِمْ صَلَوٰتٌ مِّنْ رَّبِّهِمْ وَرَحْمَةٌ ۗ  وَاُولٰۤىِٕكَ هُمُ الْمُهْتَدُ وْنَ ﴿ ١٥٧﴾
Artinya:	“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “Inna lillahi wa innaa ilaihi raaji’un”. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dari rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. Al-Baqarah:155-157).[footnoteRef:47] [47:  ‘Al-Quran Kementerian Agama RI’.] 






c. Metode Bimbingan Agama Islam
Menurut Arifin, menjelaskan tentang macam-macam metode bimbingan agam Islam, teori tersebut mengungkapkan bahwa macam-macam metode bimbingan agama Islam adalah sebagai berikut:[footnoteRef:48] [48:  Maryatul Kibtyah, Siti Fatimah, and Khabib Akbar Maulana, ‘Metode Bimbingan Agama Islam Bagi Santri Autis Di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus’, International Conference on Islamic Guidance and Counseling, 2 (2022).] 

1. Metode cerita (kisah), adalah suatu cara pelaksanaan bimbingan agama Islam yang dilakukan dalam bentuk bercerita. Cerita merupakan media yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik. Karakter cerita sesuai dengan nilai religi yang disampaikan pada akhirnya dapat membentuk sebuah kepribadian, sebab Islam menyadari bahwa sifat alamiah manusia untuk menyenangi cerita mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. Oleh karena itu, cerita dapat digunakan sebagai sebuah metode dalam pelaksanaan bimbingan agama Islam.
1. Metode keteladanan, merupakan bagian dari sejumlah metode yang paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan individu secara moral, spiritual, dan sosial. Sebab seorang pembimbing merupakan contoh ideal dalam pandangan sesorang yang tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru.
1. Memberikan perhatian khusus, metode ini dapat diterapkan kepada anak dalam lingkungan keluarga. Tujuan dari pemberian semacam ini adalah untuk membantu anak-anak mengembangkan karakter yang diperlukan untuk menjadi orang dewasa yang mandiri dan bertanggung jawab dengan memperhatikan kebutuhan spiritual, emosional, intelektual, dan sosial mereka saat mereka tumbuh dewasa.
1. Metode nasehat, metode ini dapat dilakukan sebagai cara untuk membimbing anak. Bimbingan berbasis metode nasehat ini dapat memberikan nasehat dengan cara yang bijak, adil dan tepat sesuai dengan kesalahan yang dilakukan oleh anak.[footnoteRef:49] [49:  Ulin Nihayah and others, ‘Islamic Spiritual Guidance as a Solution to the Problem of Spiritual Well-Being’, Journal of Advanced Guidance and Counseling, 5.1 (2024), doi:10.21580/jagc.2024.5.1.18082.] 

3. Nilai-nilai Bimbingan Agama Islam
Menurut Sofyan S. Willis dalam Rizky dan Moulita, nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat terutama dalam lingkungan keluarga, tidak terlepas dari sistem nilai yang berlaku di dalamnya. Sistem nilai ini berperan dalam membentuk perilaku individu dalam masyarakat. Berbagai sistem nilai yang ada meliputi ajaran agama, adat istiadat, norma sosial, serta nilai-nilai sakral dalam keluarga. Nilai-nilai Islam berfokus pada pembentukan keimanan, karakter, akhlak mulia, serta kebiasaan beribadah yang disesuaikan dengan kemampuan anak, sehingga dapat menjadi dorongan bagi mereka dalam berperilaku. Nilai-nilai ini berperan dalam membentuk akhlak dan keimanan seseorang, baik melalui lingkungan keluarga maupun interaksi sosial dalam masyarakat.[footnoteRef:50] [50:  Rafieqah Nalar Rizky and Moulita, ‘Penanaman Nilai-Nilai Islam Melalui Komunikasi Interpersonal Orang Tua Pada Anak’, Jurnal Interaksi, 1.2 (2017), pp. 206–19.] 

Adapun bimbingan Islam menurut Musnamar dalam Baidi Bukhari adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dengan demikian dapat diperoleh pemahaman bahwa tidak ada perbedaan dalam proses pemberian konsepnya bersumber pada al-Qura’an dan al-Hadist.[footnoteRef:51] [51:  Baidi Bukhori, ‘Dakwah Melalui Bimbingan Dan Konseling Islam’, Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 5.1 (2014), pp. 1–18.] 

Menurut Nadhifatuz Zulfa, nilai-nilai bimbingan agama Islam sendiri terdiri dari beberapa aspek yaitu antara lain:
1. Nilai Akidah
Nilai akidah (keyakinan) mencakup segala rukun Islam, terutama rukun pertama dan terakhir yang berarti syarat pertama yang wajib dilaksanakan seorang muslim untuk menjalani tugasnya sebagai khalifah fi al-ardh, berguna menggapai tujuan bimbingan dan konseling Islam ialah adanya kesadaran penghambaan diri terhadap Allah, memajukan keselamatan lahir batin serta menjadikan manusia yang baik (Insan Kamil).
2. Nilai Syariat
Tertera pada Al-Qur’an kata-kata iman ataupun aqidah bisa diiringi kata amal, pada istilah disebut syariat. Jadi syariat serta amal terhadap tingkah laku ataupun perbuatan lahiriyah individu. Segala rukun pada rukun Islam yaitu serangkaian amal (syari’at), sebagaimana yang dikatakan pada syarh Arba’in An-Nawawi, Syaikh Shalih Abu Syaikh Hafizhohullah membagi rukun Islam menjadi 4, antara lain:
a) Amal I’tiqadiyah ialah syahadatain
b) Amal badaniyah ialah shalat serta puasa
c) Amal Maliyah ialah zakat
d) Amal badaniyah serta Maliyah ialah haji
3. Nilai Sosial/Mu’amalah
Nilai sosial merupakan nilai-nilai bimbingan konseling Islam yang memiliki kaitannya terhadap jalinan sesama manusia seperti pada rukun Islam kedua yaitu shalat. Dilihat dari segi bacaan shalat, terhadap kandungan tentang kepedulian sosial pada bacaan tahiyat akhir yang dibentuk agar terus-menerus mempertimbangkan serta mendoakan individu yang disekitarnya lalu pada pengucapan salam sebagai doa ialah kepedulian terhadap seseorang muslim dengan segala kepedulian terhadap seseorang muslim dengan segala masyarakat serta umat muslim.
4. Nilai Akhlak
Akhlak ditunjukkan terhadap hal-hal yang mensucikan rohani, mendekatkan diri terhadap Allah serta sifat-sifatnya meliputi sabar, tawakkal, qana’ah (merasakann cukup dengan sesuatu yang dimilikinya), serta lain-lain dikarenakan terdapat yang menanamkannya ihsan dari ajaran Islam serta obyek akhlaknya yaitu rohani manusia.[footnoteRef:52] [52:  Nadhifatuz Zulfa, ‘Nilai-Nilai Dan Makna Bimbingan Konseling Islam Dalam Hadis Sahih Bukhori (Studi Hadis Tentang Rukun Islam)’, 20.2 (2017), pp. 124–44.] 

Menurut Anwar Sutoyo dijelaskan terdapat tiga nilai-nilai bimbingan agama Islam, yaitu sebagai berikut:[footnoteRef:53] [53:  Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islam (Teori Dan Praktik), Edisi Kedua (Pustaka Pelajar, 2022). Hal 149-192.] 

a. Nilai-nilai Bimbingan dalam Rukun Iman
1. Iman Kepada Allah SWT
Iman kepada Allah mengandung makna bahwa individu meyakini bahwa ada Dzat Yang Maha Menciptakan dunia dengan segala isinya. Ia adalah Allah Yang Maha Esa, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi serta Maha Kaya. Karena sifat-sifat-Nya, menyembah-Nya, mohon pelindungan-Nya, dan mengadukan segala suka dan duka kepada-Nya. Pembawaan (fitrah) beiman inilah yang menyebabkan individu sejak lahir cenderung ke hal-hal yang positif dan merasa resah dan gelisah ketika melakukan hal-hal yang negatif. Iman kepada Allah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia sejak manusia masih dalam kandungan.
Ada sejumlah nilai bimbingan dalam keyakinan akan adanya Allah, (1) mendatangkan perasaan aman dan terlindungi bagi individu, karena merasa dekat dengan dzat pemilik dunia yang sebenarnya,Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa, Yang Maha Adil lagi Maha Bijaksana,  (2) mendorong individu untuk selalu melakukan hal-hal yang baik dan diridhai-Nya karena ia ingin selalu dekat dengan-Nya, (3) mencegah individu melakukan perbuatan-perbuatan jahat, sebab melakukan perbuatan jahat berarti menjauhi-Nya, (4) mencegah depresi, karena segala persoalan berat yang membebani dirinya telah diserahkan kepada Yang Maha Kuasa, dan (5) mencegah individu dari berkepribadian ganda, yaitu tunduk kepada Tuhan di satu sisi dan kepada selain Tuhan di sisi yang lain.
2. Iman Kepada Malaikat Allah
Iman kepada malaikat adalah individu meyakini bahwa Allah mempunyai makhluk immaterial (makhluk tak berwujud) yang melaksanakan tugas-tugas dalam bidang tertentu, termasuk di dalamnya menyampaikan wahyu kepada para rasul dan mencatat amal perbuatan manusia. Mereka diciptakan dari nur, selalu patuh kepada Allah, tidak pernah berbuat dosa atau maksiat, tidak sombong dan selalu bertasbih kepada Allah. ia selalu tunduk dan patuh melaksanakan perintah-perintah Allah, ia tidak pernah berkhianat terhadap segala perintah Allah yang ditugaskan kepadanya. 
3. Iman Kepada Rasul
Iman kepada Rasulullah mengandung makna bahwa individu meyakini bahwa ada individu tertentu yang dipilih Allah sebagai rasul-Nya, dengan tugas membawa risalah bagi keselamatan manusia didunia dan akhirat. Ia adalah manusia pilihan yang patut diteladani tingkah laku dan tutur katanya, karena apa yang dilakukan dan diucapkan adalah atas bimbingan Allah. Oleh karena itu, setiap muslim wajib beriman kepadanya dan menaati ajaran yang dibawanya. Beriman kepada Allah tidak mungkin dipisahkan dengan beriman kepada Rasul-Nya, sebab ajaran Allah yang disampaikan kepada ummat manusia adalah rasul. Oleh karena itu Allah menghukum orang yang menolak beriman kepada rasul sebagai orang yang durhaka, bahkan menggolongkannya sebagai orang kafir.
4. Iman Kepada Kitab-Nya
Iman kepada kitab Allah mengandung makna bahwa individu meyakini bahwa ada kitab suci yang diturunkan Allah melalui rasul-rasul-Nya, salah satu diantaranya adalah Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi pedoman hidup bagi manusia sepanjang zaman, agar selamat didunia dan akhirat. Karena keyakinannya itu maka ia mencintainya, membacanya, mennghafalnya, dan mempelajarinya setiap saat, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara ikhlas.
Al-Qur’an adalah panduan hidup bagi manusia, ia adalah pedoman bagi setiap pribadi dan undang-undang bagi seluruh masyarakat. Didalamnya terkandung pedoman praktis bagi setiap pribadi dalam hubungannya dengan Tuhannya, lingkungan sekitarnya, keluarganya, dirinya sendiri, dengan  sesama muslim, dan juga dengan non-muslim baik yang berdamai maupun yang memeranginya. Individu yang mengikuti panduan ini pasti selamat dalam hidupnya di dunia maupun akhirat.
5. Iman Kepada Hari Akhir
Iman kepada “hari akhir” mengandung makna bahwa individu meyakini bahwa pada saat yang tidak diketahui secara pasti akan dating hari penghabisan dari hari-hari di dunia atau disebut pula sebagai “hari kiamat”, pada hari itu bumi bergoyang mengeluarkan segala isinya, kemudian lenyap dan diganti dengan bumi yang lain, gunung-gunung pecah beterbangan menjadi pasir, langit terbelah hancur menjadi minyak, matahari digulung dan bintang-bintang berjatuhan. Pada saat itu amal setiap manusia baik atau buruk diperhitungkan dan mendapatkan balasannya. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan datangnya hari kiamat engantarkan manusia untuk melakukan aktivitas-aktivitas positif dalam kehidupannya, walaupun aktivitas itu tidak mendatangkan keuntungan materi dalam kehidupan dunianya. Dengan keyakinan akan datangnya hari kiamat mendorong manusia memiliki kontrol diri yang baik, yang timbul dari kesadaran bahwa apa pun yang ia lakukan pasti akan mendapat balasan dari Allah.jika seseorang telah memiliki kontrol yang baik, mereka tidak akan berani mengambil hak orang lain, tidak akan berani berbuat aniaya terhadap orang lain lantaran mereka yakin bahwa apa pun yang mereka lakukan pasti ada balasannya, baik tampak atau tersembunyi, sedikit atau banyak.
6. Iman Kepada Takdir Allah
Iman kepada takdir Allah mengandung makna bahwa ada ketentuan Allah yang pasti berlaku untuk setiap individu, apa yang diupayakan individu bisa terwujud hanya dengan izin Allah, musibah yang menimpa individu juga tidak mungkin terjadi tanpa izin Allah. Individu yang telah mengimanis takdir dengan sepenuh hati ridha menerima ketentuan Allah yang berlaku atas dirinya sambal terus menerus berikhtiar.
b. Nilai-nilai Bimbingan dalam Rukun Islam
1. Mengucapkan Dua Kalimat Syahadat
Rukun Islam yang pertama adalah mengucapkan dua kalimat syahadat, “Asyhadu an la ilaha illa Allah, wa asyhadu anna Muhammad Rasul Allah” (Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah Rasulullah). Syahadat atau pengakuan iman adalah pernyataan formal yang membedakan antara orang Islam (muslim) dengan yang bukan Islam (kafir) dalam ajaran Islam. Jika seseorang telah menyatakan beriman dengan mengucapkan dua kalimat syahadat (syahadatain), maka konsekuensinya adalah Islam menjamin keselamatan dirinya dan harta bendanya. 
Dua kalimat syahadat sering pula disebut sebagai “syahadat tauhid” dan “syahadat rasul”. Syahadat tauhid merupakan pernyataan seseorang mengesakan Allah SWT., para ulama membagi syahadat tauhid it uke dalam tiga pernyataan, yaitu tiada Tuhan selain Allah (laa llaha illa Alllah), tiada yang berhak disembah selain Allah (laa ma’bud illa Allah), dan tiada yang benar-benar ada atau nyata sebenarnya selain Allah (laa maujud illa Allah). Syahadat rasul atau kesaksian bahwa Muhammad saw. adalah rRasulullah membawa konsekuensi (a) mengakui dan mengikuti risalah atau ajaran yang dibawanya (Q.S, 59: 7), (b) mengakui bahwa ajaran yang dibawanya telah sempurna, universal sesuai untuk setiap generasi, dan abadi sepanjang masa (Q.S, 5: 3), (c) mengakui bahwa ia adalah rasul terakhir (penutup segala nabi) (Q.S, 33: 40), dan (d) ia diutus untuk seluruh umat dan menjadi rahmat bagi seluruh alam (Q.S, 34: 28, dan 21:107).
2. Bersuci dan Melaksanakan Shalat
Syarat sahnya shalat adalah harus suci dari hadats besar dan kecil, hadats besar bisa disucikan dengan mandi sedangkan hadats kecil bisa dengan berwudhu. Dalam keadaan darurat, kesulitan untuk melaksanakan mandi dan wudhu bisa diganti dengan tayamum. Wudhu yang dikerjakan sesuai aturan membuat seorang mukmin merasa diri dan jiwanya menjadi bersih, perasaan itu muncul berdasarkan pada keterangan dari Rasulullah;
Rasulullah bersabda, “Apabila seorang hamba yang muslim atau mukmin berwudhu, lalu ia basuh wajahnya, maka keluarlah dari wajahnya setiap dosa akibat pandangan matanya bersamaan dengan air (atau bersamaan dengan tetes air yang terakhir). Apabila ia membasuh kedua tangannya, maka keluarlah dari kedua tangannya setiap dosa yang telah dilakukan oleh kedua tangannya itu bersamaan dengan air (atau bersamaan dengan tetes air yang terakhir). Apabila ia membasuh kedua kakinya maka keluarlah setiap dosa yang telah dijalani oleh kedua kakinya bersamaan dengan air (atau bersamaan dengan air yang terakhir), sehingga ia keluar dari dosa dengan bersih. (HR. Muslim, dari Abu Hurairah).
Makna bimbingan dari bersuci, shalat dan dzikir yaitu (a) berwudhu bisa membersihkan fisik dan psikis dari segala kotorannya, dan menanamkan benih keikhlasan dalam hati, (b) bila shalat dikerjakan sesuai dengan syarat dan rukun serta sunah-Nya, maka shalat akan memiliki dampak pencegahan bagi pelakunya dari perbuatan keji dan hal-hal yang bertentangan dengan norma masyarakat, serta mengurangi atau menurunkan berbagai penyakit, (c) shalat berjama’ah membimbing individu dalam membentuk hubungan sosial yang sehat, yang membantu individu mengembangkan kepribadian dan kematangan emosionalnya, (d) berdzikir menimbulkan perasaan percaya  diri, teguh, tenang, tentram, dan bahagia.
3. Membayar Zakat, Infak, dan Shadaqah
Zakat, infak, dan shadaqah adalah sesuatu yang sangat ditekankan Allah, sebab dalam harta orang mukmin sebanarnya ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. Oleh sebab itu penguasa sebenarnya boleh memungut zakat dengan paksa, bahkan bagi kaum yang tidak ingin mengeluarkannya Allah akan menahan hujan dari langit (HR. Ibnu Majah). Pada hari kiamat Allah akan menyetrikakan harta yang tidak dizakati itu kepunggung dan kening orang yang menahannya sambal dikatakan “Ini harta yang engkau tumpuk-tumpuk dahulu”. Jika individu membayar zakat/infak/shadaqah, sebenarnya perbuatan itu bermanfaat bagi pengembangan pribaddi individu dan sekaligus mencegah individu dari tertimpa berbagai musibah. Aspek-aspek yang dikembangkan itu adalah: kelembutan hati, sikap sosial, perasaan afiliasi sosial, menekan sifat egoism, cinta diri, kikir dan tamak, serta mencegah pelakunya dari bencana dunia dan akhirat.
4. Shiyam
Dari segi bahasa, shiyam berarti “menahan diri” dari segala sesuatu. Dari segi syar’i, puasa adalah menahan diri dari makan, minum, dan hubungan suami istri disiang hari dengan niat karena Allah. Jadi jika ada orang yang menahan diri dari makan dan minum karena perintah dokter sekalipun ia puasa tetapi bukan termasuk shiyam. Jika individu melaksanakan puasa sesuai tuntunan Allah, sangat mungkin mereka akan menjadi orang yang sabar dan tabah, hawa nafsunya terkendali, sikap sosial dan hati nuraninya berkembang dengan baik, jujur, berpikiran jernih, mencegah individu dari terjerumus pada perbuatan yang dimurkai Allah, kebaikan yang dilakukan dibalas sepuluh kali lipat, dan memperoleh Kesehatan jasmani. 
5. Haji
Haji adalah rukun Islam yang kelima dan wajib dilakukan oleh setiap muslim yang mempunyai kesanggupan sekurang-kurangnya sekali seumur hidup. Dalam kondisi kesehatannya tidak memungkinkan seperti sakit yang sulit diharapkan kesembuhannya atau karena usia tua seseorang diizinkan mewakilkan pelaksanaan ibadah haji kepada pihak lain, dengancatatan pihak yang menggantikan itu sudah pernah melaksanakan ibadah haji untuk dirinya sendiri. Mewakilkan haji juga berlaku untuk orang yang sudah meninggal asalkan orang yang meninggall tersebut juga berkewajiban haji. Rasulullah pernah bersabda bahwa (a) haji bagi perempuan dipandang sebagai jihad-nya yang terbaik, (b) haji yang dilaksanakan sesuai tuntunan Allah dan diniatkan semata-mata untuk mencari ridha Allah menyebabkan dosa-dosa yang pernah dilakukan terhapus seperti bayi yang baru lahir ke dunia, (c) haji mabrur balasannya adalah surga.
c. Nilai-nilai Bimbingan dalam Ihsan
Ihsan diartikan sebagai suasana hati dan perilaku seseorang untuk senantiasa merasa dekat dengan Allah SWT. karena yang ingin diraih adalah posisi selalu dekat dengan Allah, maka individu selalu berupaya agar perasaan, ucapan, dan tindakannya sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya. Orang yang berlaku ihsan disebut “muhsin”, yaitu orang perilaku dan ucapannya (akhlak-nya) selalu di ridhai Allah dan menyenangkan manusia. Ihsan mencakup segala Tindakan dan ucapan dalam hubungannya dengan diri sendiri dan orang lain.
1. Bimbingan Makan dan Minum
Islam mengajarkan agar (a) sebelum makan membaca Bismillah, makan dengan tangan kanan, dan dari yang terdekat (HR. Bukhari dan Muslim), apabila sebelum makan  seseorang membaca Bismillah, maka syaitan tidak tinggal di rumah itu dan tidak ikut makan makanannya (HR. Abu Daud dan Nasa’i), (b) agar makan makanan yang halal dan baik serta tidak berlebih, (c) tidak makan makanan haram (bangkai, darah, daging babi, dan binatang (yang ketika) disembelih disebut nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam binatang buas (kecuali yang sempat disembelih), dan binatang yang disembelih untuk berhala). Tetapi bagi orang yang terpaksa memakannya sedang ia tidak menginginkannya dan tidak melampaui batas, makai a tidak berdosa, (d) tidak membuang makanan, jika ada makanan yang jatuh hendaknya diambil kemudian dibersihkan kotorannya kemudian dimakan, dan jangan biarkan dimakan oleh syaitan (HR. Muslim).
Dalam hal ini Islam mengajarkan agar (a) minum tidak berlebihan, (b) minum diawali dengan Basmallah dan diakhiri dengan Hamdallah (HR. Tirmidzi), (c) minum tidak sambal berdiri (HR. Muslim), (d) tidak bernapas dalam  gelas (HR. Bukhari dan Muslim), (e) tidak minum sekaligus, tetapi dua atau tiga kali (HR. Tirmidzi), (f) tidak meniup-niup minuman, jika terpaksa ada kotoran cukuplah dituangkan (HR. Tirmidzi), (g) jika melayani orang lain, hendaklah dialah yang terakhir minum (HR. Tirmidzi), dan (h) setelah minum membaca doa “Alhamdzulillahilladzi ath’amana wasaqana waja’alana minal muslimin” (Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan dan minum, serta menjadikan kami muslim) (HR. Abu Daud).
2. Bimbingan dalam Berpakaian
Islam memberikan tuntunan dalam berpakaian (a) wanita agarmenutup dada dan tidak menampakkan perhiasan, (b) wanita menutup seluruh tubuh, kecuali muka dan telapak tangan (HR. Abu Daud dan Thabrani), (c) wanita tidak berbusana terlalu tipis (tembus pandang) (HR. Ahmad), (d) tidak menampakkan lekuk-lekuk tubuh (tidak terlalu ketat) (HR. Bukhari dan Muslim), (e) busana wanita tidak menyerupai pakaian pria dan sebaliknya (HR. Tirmidzi), (f) busana wanita Panjang menutupi kaki, tetapi tidak sampai menyapu tanah (HR. Tirmidzi dan Nasa’i), (g) pakaian shalat wanita menutup hingga telapak kaki (HR. Abu Daud), (h) pakaian pria dan Wanita hendaknya sedap dipandang mata serta bersih (HR. Baihaqi), (i) batas aurat pria adalah antara pusat dan lutut (HR. Bukhari, Ahmad, dan Hakim).
3. Bimbingan Untuk berbicara
Islam mengajarkan dalam hal berbicara agar (a) senantiasa berbicara dengan baik atau jika tidak bisa lebih baik diam (HR. Bukhari dan Muslim), tujuannya agar manusia tidak terjerumus dalam godaan setan. keselamatan manusia sebagian terletak pada kemampuan menjaga lidahnya (HR. Ibnu Hiban), (b) menjauhkan diri dari kebiasaan berkata-kata yang tidak bermanfaat (Q.S, 23: 1-3), (c) tidak berbicara berlebihan (HR. Baihaqi), (d) tidak berbicara tentang kebatilan (HR. Thabrani), (e) tidak berbicara kotor, (f) tidak berkata dusta dan bersaksi palsu (HR. Bukhari dan Muslim), (g) tidak menggunjing orang (Q.S, 49:12) menggunjing orang bisa menyebabkan kebaikannya berkurang lantaran dipindahkan kepada orang yang digunjing, dan jika telah habis kebaikannya akan dibebani tanggung jawab dosa orang yang digunjing (al-hadis), (h) tidak mencela dan melaknat orang (HR. Tirmidzi), (i) tidak berkata kasar (Q.S, 3:159), (j) tidak mengadu domba (HR. Jama’ah dan Ibnu Huzaimah), dan (k) tidak menjawab panggilan orang tua dengan perkataan yang tidak sopan (Q.S, 17:23).
4. Bimbingan Hidup Bersama Orang Tua
Tuntunan Islam tentang pergaulan dengan orang tua, Allah mengajarkan kepada manusia agar (a) berbakti kepada kedua orang tuanya (Q.S, 31:14), (b) berbuat baik kepada kedua orang tua (Q.S, 6:151, 4:36) sekalipun orang tua masih musyrik atau kafir (HR. Bukhari dan Muslim), (c) jika orang tua mengajak pada kemusyrikan tidak boleh mengikuti tetapi tetap harus dengan cara yang baik (Q.S, 31:15), (d) melayani orang tua dan memprioritaskan pelayanan kepada ibu (HR. Bukhari dan Muslim), (e) menjalin hubungan baik dengan sahabat orang tua (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah), (f) mencaci maki ayah ibu orang lain sama dengan  mencaci maki ayah ibu sendiri, (g) Allah memelihara hubungan baik orang yang memelihara hubungan baik dengan kerabatnya.
5. Bimbingan Hidup dengan Sesama Muslim
Tuntunan Islam tentang tata cara bergaul dengan sesama muslim, yaitu (a) Rasulullah berkasih saying dengan sesama mukmin (Q.S, 48:29), (b) salah satu hak orang muslim terhadap muslim lainnya adalah apabila bertemu memberi salam (HR. Bukhari dan Muslim), (c) untuk menjawab salam orang non-muslim adalah cukup dengan “wa’alaikum,” (HR. Bukhari dan Muslim), (d) orang-orang mukmin saling mengasihi, mencintai, bersikap baik antara satu dengan yang lain seperti tubuh, bila bagian yang satu sakit yang lain pun merasakan sakit pula (HR. Bukhari), (e) Rasulullah melarang umatnya mencari-cari dan memata-matai kesalahan orang, mencemburui orang, memutuskan hubungan, dan saling membenci (HR. Bukhari), (f) adalah perbuatan baik sekali pun kecil, yaitu bermuka manis Ketika bertemu kawan (HR. Muslim).
6. Bimbingan Pergaulan dengan Orang yang Bukan Muhrim
Ayat-ayat al-Qur’an dan hadis nabi mengajarkan adab pergaulan dengan orang yang bukan muhrim, yaitu (a) agar tidak memandang lain jenis secara bebas, memelihara kemaluan, dan tidak metampakkan perrhiasan kecuali yang biasa tampak dan hanya pada muhrimnya. (Q.S, 24: 30-31), (b) Allah SWT. melarang individu mendekati perbuatan zina (Q.S, 17:32), (c) tremasuk bagian dari zina adalah zina mata adalah melihat, zina telinga adalah mendengar, zinanya lidah adalah berkata, zinanya tangan menyentuh, zinanya kaki berjalan, dan zinanya hati adalah ingin, dan yang mempraktikkan semua itu adalah kemaluan (HR. Bukhari dan Muslim), (d) laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim dilarang menyendiri tanpa ada muhrimnya (HR. Ahmad), (e) tidak halal bagi laki-laki dan perempuan pergi yang menempuh perjalanan sehari semalam, kecuali bersama muhrimnya (HR. Bukhari dan Muslim).
7. Bimbingan untuk mengatasi kebingungan menentukan pilihan
Al-Qur’an dan hadis-hadis nabi mengajarkan tentang cara menentukan pilihan, yaitu (a) dengan shalat istikharah (HR. Bukhari dari Jabir), (b) melakukan musyawarah dengan keluarga atau dengan pihak-pihak yang adil dan diduga mengetahui masalah tersebut, kemudia menyerahkan hasilnya kepada Allah (Q.S, 42:38, 3:159). Rasulullah juga melakukan musyawarah dengan para sahabatnya dalam menentukan perang dan damai, Rasulullah bermusyawarah dalam menentukan ihwal keberangkatan pada perang Uhud, menerrima atau menolak isi perjanjian damai yang dikenal dengan peristiwa Al-Ahzab.
8. Bimbingan untuk Menghadapi musibah
Ayat-ayat al-Qur’an dan hadis nabi tentang musibah menunjukkan bahwa (a) Allah menguji manusia dengan kebaikan dan keburukan, (Q.S, 21:35),(b) semua musibah yang menimpa manusia terjadi atas izin Allah (Q.S, 57:22, 64:11), (c) musibah yang menimpa orang mukmin tidak lain dimaksudkan sebagai ujian dari Allah untuk mengetahui siapa yang lebih baik amalannya (Q.S, 2: 155-57, 67:2), (d) ada pula musibah yang ditimpakan Allah kepada manusia sebagai teguran akbiat perbuatan dosa, maksiat, kecerobohan,  dan ketidakhati-hatian manusia (Q.S, 4:62, 30:41), (e) musibah yang menimpa orang  mukmin bisa jadi sebagai bagian cara Allah mengahpuskan Sebagian dari kesalahan-kesalahannya (HR. Bukhari dan Muslim). 
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1. Pengertian Film Animasi
Film merupakan serangkaian gambar yang ada didalam bingkai. Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul disuatu tempat tertentu. Film juga dianggap sebagai media komunikasi massa yang ampuh terhadap massa yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, film mampu bercerita banyak dalam waktu yang singkat. Ketika menonton film, penonton seakan-akan dapat menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan bahkan dapat mempengaruhi khalayak.[footnoteRef:54] [54:  W Ramadhani, ‘Analisis Pesan Dakwah Dalam Film Kartun Animasi Riko The Series Di Akun Youtube’, 2022.] 

Film juga diangggap sebagai sebuah tayangan hiburan semata, ada pula yang menganggap film adalah sebuah media yang dapat memberikan pembelajaran bagi penontonnya. Bagi pembuat film, tak jarang mereka membuat film atas dasar pengalaman pribadi ataupun kejadian nyata yang diangkat kedalam layar lebar. Karena pada dasarnya film selalu merekam realitas yang tumbuh berkembang didalam suatu masyarakat dan kkemudian memproyeksikan kedalam layar.[footnoteRef:55] Menurut Arsyad, film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam bingkai dimana gambar-gambar tersebut diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup. Film menampilkan pesan audiovisual dan gerak, sehingga memberikan kesan impresif, dan atraktif bagi penontonnya.[footnoteRef:56] [55:  Rahman Asri, ‘Membaca Film Sebagai Sebuah Teks: Analisis Isi Film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini (NKCTHI)”’, Jurnal Al Azhar Indonesia Seri Ilmu Sosial, 1.2 (2020).]  [56:  Sriyanti Rahmatunnisa, Diah Andika Sari, and Sri Nurhayati, ‘Peningkatan Kemampuan Shalat Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Film Animasi Dodo Syamil’, Southeast Asian Journal of Islamic Education, 3.1 (2020).] 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa film merupakan media yang didalamnya terdapat gambar hidup untuk menyampaikan informasi yang dapat membimbing dan mempengaruhi sikap dan harapan individu yang menontonnya. Film dapat dijadikan media pembelajaran, karena sifatnya yang menarik, sehingga memudahkan anak-anak untuk menerima dan memahami materi bimbingan atau pengetahuan yang disajikan.
2. Jenis-Jenis Film Animasi
Dalam Yoyon Mudjiono mengemukakan bahwa ada beberapa jenis-jenis dari film yang dapat digunakan untuk media informasi, pembelajaran atau hiburan, di antaranya:[footnoteRef:57] [57:  Yoyon Mudjiono, ‘Kajian Semiotika Dalam Film’, Jurnal Ilmu Komunikasi, 1.1 (2011).] 

a. Film Aksi (Action Film)
Film ini bercirikan menonjolkan filmnya dalam masalah fisik dalam konflik. Dapat dilihat dalam film yang mengeksploitasi peperangan atau pertarungan fisik, semacam film perang, silat, koboi,kepolisian, gangster dan semacamnya.
b. Film Spikodrama
Film ini didasarkan pada ketegangan yang dibangun dari kekacauan antara konflik-konflik kejiwaan, yang mengeksploitasi karakter manusia, antara lain dapat dilihat dari film-film drama yang mengeksploitasi penyimpangan mental maupun dunia takhayul, semacam film horror.
c. Film Komedi
Film yang mengeksploitasi situasi yang dapat menimbulkan kelucuan pada penonton. Situasi lucu ini ada yang ditimbulkan oleh peristiwa fisik sehingga menjadi komedi. Selain itu, adapula kelucuan yang timbul haruus diinterpretasikan dengan referensi intelektual.
d. Film Musik
Jenis film ini tumbuh bersamaan dengan dikenalnya teknik suara dalam ilm, dengan sendirinya film jenis ini mengeksploitasi musik.tetapi harus dibedakan antara film-film yang didalamnya terkandung music dan nyanyian. Tidak setiap film dengan music dapat digolongkan sebagai film music. Yang dimaksud disini adalah film yang bersifat musikal, yang dicirikan oleh musik yang menjadi bagian internal cerita, bukan sekedar selingan.
e. Film Dokumenter
Dalam konsepnya, film ini adalah drama ide yang dianggap dapat menimbulkan perubahan sosial. Karena bukan untuk kesenangan estetis, hiburan atau Pendidikan. Tujuannya untuk menyadarkan penonton akan berbagai aspek kenyataan hidup. Dengan kata lain, membangkitkan perasaan masyarakat atas suatu masalah, untuk memberikan ilham dalam bertindak, atau membina standart perilaku yang berbudaya. 
f. Film Pendidikan 
Film Pendidikan dibuat bukan untuk massa, tetapi untuk sekelompok penonton yang dapat diidentifikasikan secara fisik. Film ini adalah untuk para siswa yang sudah tertentu bahan pelajaran yang akan diikutinya. Sehingga film Pendidikan menjadi pelajaran ataupun instruksi belajar yang direkam dalam wujud visual. Isi yang disampaikan sesuai dengan penontonnya, dan dipertunjukkan didepan kelas. Setiap film ini tetap memerlukan adanya guru atau instruktur yang membimbbing siswa.
g. Film Animasi
Animasi artun dibuat dengan menggambarkan setiap frame satu persatu untk kemudian dipotret. Setiap gambar frame merupakan gambar dengan posisi yang berbeda yang kalau di-seri-kan akan menghasilkan kesan gerak.
Animasi sendiri merupakan gambar bergerak yang terbentuk dari sekumpulan objek (gambar) yang disusun secara beraturan mengikuti alur pergerakan yang telah ditentukan disetiap pertambahan hitungan waktu yang terjadi.[footnoteRef:58] Terdapat beberapa jenis-jenis animasi, di antaranya: [58:  Mardiyah Dwi Nastiti, Mustaziri, and Alan Novi Tompunu, ‘Animasi 2D ( Motion Graphic ) Sebagai Media Pembelajaran Mata Kuliah Etika Profesi’, Jurnal EL Sains, 3.1 (2021), pp. 37–42.] 

a. Animasi 2D
Animasi 2D adalah jenis animasi dalam bentuk 2 dimensi, artinya animator 2D membuat gambar dan karakter dalam format dua dimensi dan menghidupkan dengan gerakan.
b. Infografis
Animasi infografis adalah cara memvisualisasikan informasi menggunakan kombinasi pencitraan, ilustrasi, bagan, grafik, teks dan elemen lain yang di animasikan untuk menambah gerakan.
c. Stop Motion
Animasi stop motion dibuat dengan cara mengambil foto satu objek, lalu digerakkan sedikit objek tersebut dan ambil foto lainnya. Ulangi proses ini berulang-ulang lalu putar Kembali aliran foto secara berurutan untuk memberikan ilusi gerakan.
d. Motion Graphics
Motion Graphics adalah percabangan dari Seni Desain Graphics yang merupakan penggabungan dari ilustrasi, tipografi, fotografi dan videografi dengan menggunakan teknik animasi.
e. Isometric
Animasi isometric dikenal dengan bentuk geometris dan mudah dibaca. Seperti gaya animasi infografis, animasi isometric adalah alat yang hebat untuk menjelaskan ide-ide kompleks. Tampilan animasi isometric adalah metode tampilan yang digunakan untuk menciptakan ilusi 3D dengan menggunakan objek 2D, sehingga kadang-kadang disebut sebagai pseudo 3D atau 2D.
f. Animasi 3D
Animasi 3D adalah seni untuk menciptakan gambar bergerak dalam ruang digital 3 dimensi. Melalui manipulasi objek atau model 3D dalam sebuah software untuk mengolah dan membuat animasi, animator mengurutkan gambar yang akan memberikan ilusi gerakan.[footnoteRef:59] [59:  Amanda Rahayu Astuti, Suryanto, and Kadarsih, ‘Membuat Film Animasi Edukasi Mencintai Makhluk Hidup’, Jtim, 6.2 (2023).] 

Dapat disimpulkan bahwa jenis film animasi atau Animasi artun dibuat dengan menggambarkan setiap frame satu persatu untk kemudian dipotret. Setiap gambar frame merupakan gambar dengan posisi yang berbeda.  Film animasi yang akan dilakukan penelitian termasuk dalam film animasi 3D, seni untuk menciptakan gambar bergerak dalam ruang digital 3 dimensi.
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Film menjadi media yang menyajikan rangkaian gambar bergerak dengan tujuan menyampaikan cerita, informasi, atau konsep kepada penonton. Dalam dunia pendidikan, film berperan penting sebagai sarana pembelajaran bagi anak-anak. Selain membantu dalam pembelajaran bahasa, film juga berkontribusi pada pembentukan karakter serta pengenalan budaya yang beragam.[footnoteRef:60] Melalui tayangan yang menarik, film dapat merangsang imajinasi anak sehingga mendorong mereka untuk berpikir lebih aktif dan kreatif.[footnoteRef:61] Salah satu bentuk film yang efektif untuk edukasi adalah film animasi, yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran terpadu guna meningkatkan kemampuan literasi multibahasa di kalangan siswa sekolah dasar. Riko The Series Season 3 menjadi contoh media dakwah yang mampu menyampaikan nilai-nilai bimbingan agama Islam melalui pendekatan visual dan naratif yang ringan namun bermakna. Dalam film ini terselip berbagai nilai keislaman seperti iman kepada Allah, pentingnya shalat, kejujuran, tolong-menolong, serta akhlak mulia yang menjadi bagian dari materi dakwah. Para kreator film, baik penulis, sutradara, maupun pengisi suara, secara tidak langsung berperan sebagai da’i, yaitu menyampaikan pesan-pesan Islam. Sementara itu, mad’u atau objek dakwahnya adalah para penonton, khususnya anak-anak dan keluarganya, yang menjadi sasaran utama dari konten ini. Film ini menggunakan metode dakwah yang santun dan lembut, yakni bil hikmah dan mau’izhah hasanah, yang artinya mengajak kepada kebaikan dengan cara yang bijaksana dan penuh nasihat.[footnoteRef:62] Selain itu, media dakwah yang digunakan adalah animasi sebuah sarana kreatif dan modern yang sangat digemari oleh generasi muda. Adapun tujuan dakwah dalam konteks ini adalah untuk menanamkan ajaran Islam sejak dini, membentuk karakter anak sesuai nilai-nilai Islam, dan membiasakan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menggambarkan bagaimana film animasi bukan hanya sebagai hiburan semata, melainkan juga sebagai sarana dakwah kontemporer yang mendidik, menyentuh hati, dan sesuai dengan perkembangan zaman serta kebutuhan spiritual anak-anak muslim saat ini. [60:  Muhammad Syarifuddin and Agus Riyadi, ‘Makna Simbolis Pesan Dakwah Dalam Film Cahaya Cinta Pesantren’, Al-Hikmah Media Dakwah, Komunikasi, Sosial Dan Kebudayaan, 12.1 (2021)]  [61:  Yuli Nur Khasanah and Ichsan Ichsan, ‘Meningkatan Kreativitas Melalui Kegiatan Kolase Pada Anak’, Golden Age: Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, 4.1 (2019).]  [62:  Susnita Susnita, Samin Samin, and Ravico Ravico, ‘Analisis Strategi Dakwah Dalam Film Animasi Islami Riko the Series Dan Pengaruhnya Terhadap Anak-Anak TPA Madrasah Diniyyah Awaliyah Fathul Amal Di Desa Baru Pulau Sangkar’, Journal of Da’wah, 1.1 (2022), pp. 54–84, doi:10.32939/jd.v1i1.1292.] 

Orang tua memiliki peran penting dalam menjalani kehidupan rumah tangga di dalam sebuah keluarga. Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk memberikan memenuhi kebutuhan fisik anak dan mendidik mereka secara spiritual, moral, dan sosial.[footnoteRef:63] Penanaman nilai-nilai agama oleh orang tua kepada anak memberikan manfaat bagi perkembangan anak, seperti manfaat fisik, emosional, mental dan sosial.[footnoteRef:64]  Peran orang tua juga sangat diperlukan dalam memperkuat pemahaman anak terhadap pelajaran yang diperoleh dari film yang mereka tonton. Orang tua menyadari bahwa kemajuan teknologi dan media sosial memudahkan berbagai isu berkembang ditengah-tengah lingkungan anak.[footnoteRef:65] Media film dapat menjadi alat untuk mengenalkan nilai-nilai positif yang dapat diteladani serta menjelaskan nilai-nilai negatif yang perlu dihindari. Dengan perkembangan teknologi, film animasi telah menjadi bentuk modern dari cerita anak yang mampu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Anak-anak cenderung meniru apa yang mereka lihat, termasuk dari tontonan yang mereka saksikan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memberikan bimbingan yang tepat dalam memilih tontonan yang sesuai. [63:  Ulin Nihayah, ‘Mengembangkan Potensi Anak: Antara Mengembangkan Bakat Dan Ekploitasi’, Sawwa: Jurnal Studi Gender, 10.2 (2015), p. 135, doi:10.21580/sa.v10i2.1429.]  [64:  Nur Afiah, ‘Differentiation of Parents’ Moral Cultivation in Educating Children in the South Sulawesi’, Journal of Advanced Guidance and Counseling, 5.2 (2024), pp. 135–44, doi:10.21580/jagc.2024.5.2.18092]  [65:  Ahmad Putra and others, ‘The Impact of Group Guidance in Alleviating Parental Anxiety amidst the Menace of Child Abduction’, Journal of Advanced Guidance and Counseling, 4.2 (2023), pp. 113–28, doi:10.21580/jagc.2023.4.2.16059.] 

Film animasi Riko The Series menjadi alternatif tontonan yang aman bagi anak-anak di era digital, memberikan ketenangan bagi para orang tua yang khawatir akan konten yang kurang mendidik. Animasi ini menyajikan berbagai kisah penuh makna yang sarat dengan nilai-nilai kehidupan. Selain itu, Riko The Series juga mengandung pesan-pesan bimbingan Islam yang mencakup tiga aspek utama, yaitu rukun Iman, rukun Islam, dan Ihsan. Dalam aspek rukun Iman, film ini mengajarkan tentang keyakinan kepada Allah dan Rasul-Nya. Sementara itu, dalam rukun Islam, anak-anak diperkenalkan pada ajaran-ajaran Islam seperti sholat dan puasa. Sedangkan dalam aspek Ihsan, film ini mengajarkan pentingnya makan dan minum dengan baik serta sikap menghormati orang tua. Dengan demikian, Riko The Series tidak hanya menghibur, tetapi juga menjadi media yang membantu anak-anak memahami ajaran Islam secara ringan dan menyenangkan.
Pembentukan perilaku yang baik memerlukan pembiasaan yang berlandaskan nilai-nilai bimbingan agama Islam agar anak dapat memiliki etika yang baik serta disenangi oleh banyak orang. Nilai memiliki peran penting dalam kehidupan karena berkaitan dengan perilaku manusia dalam membedakan mana yang baik, benar, dan salah. Selain itu, nilai juga berfungsi sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat dan bersosialisasi. Pemahaman terhadap nilai-nilai tersebut memberikan arah dan makna dalam kehidupan seseorang. Oleh karena itu, penguatan nilai iman, Islam, dan ihsan sejak dini menjadi hal yang sangat penting dalam mengatasi perilaku negatif. Integrasi ketiga aspek tersebut mampu membentuk karakter seseorang menjadi lebih baik dan lebih tenang. Penanaman nilai-nilai tersebut dapat dilakukan melalui lingkungan keluarga, masyarakat, maupun dalam pembelajaran di sekolah.
Hal tersebut menunjukkan adanya urgensi dan relevansi dengan bimbingan agama Islam yang bertujuan untuk memberikan bantuan kepada individu atau kelompok yang mengalami kesulitan dalam menjalani kehidupan, baik secara lahir maupun batin, dengan menggunakan pendekatan agama. Pendekatan ini berfokus pada penguatan iman dalam diri seseorang agar dapat menghadapi serta mengatasi permasalahannya. Bimbingan ini bersifat mental dan spiritual, sehingga diharapkan seseorang mampu menemukan solusi melalui kekuatan iman dan ketakwaannya kepada Tuhan, hal ini selaras dengan. Dalam keluarga, peran agama Islam sangat penting karena nilai-nilai dan norma agama yang diajarkan sejak dini akan membentuk karakter anak. Melalui kebiasaan sederhana di rumah, seperti mengajarkan shalat lima waktu, mengenalkan konsep bahwa segala sesuatu di dunia adalah ciptaan Allah, serta membiasakan anak dengan pembiasaan baik yang memuat nilai-nilai agama dapat tertanam dalam diri anak sejak usia dini.
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GAMBARAN UMUM OBYEK DAN HASIL PENELITIAN
Pada bagian bab tiga ini merupakan bagian terpenting dari penelitian, dimana bagian ini akan membahas hasil yang telah diperoleh oleh peneliti, diantaranya yaitu gambaran umum mengenai film animasi Riko The Series.
A. [bookmark: _Toc203061078]Profil Film Animasi Riko The Series
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Gambar 1. Profil Riko The Series
Film animasi Riko The Series pertama kali rilis tanggal 9 Februari 2020, pertama kali tayang di Trans TV, kemudian pindah ke RTV di tahun yang sama. Riko The Series diproduksi oleh rumah animasi Garis Sepuluh yaitu Arie Untung, Teuku Wisnu dan Yuda Wirafianto. Film ini berdurasi 4-8 menit per episode pada musim pertama. Riko The Series adalah animasi yang dirancang untuk anak-anak yang terdapat edukasi nilai-nilai bimbingan agama Islam. Film ini memberikan wawasan tentang ilmu yang bersumber pada Al-Qur’an dengan kisah petualangan yang menarik menemukan berbagai hal dan peristiwa yang terjadi di sekitar Riko dan Q110 (nama robot sahabat Riko diambil dari Surah An-Nasr di dunia hologram (hd). Film ini menceritakan keseharian seorang anak yang Bernama Riko berusia 8 tahun. Dia adalah anak yang pintar, rajin, dan aktif. Kesehariannya menjadi sebuah petualangan bagi Riko dan sahabatnya, Q110 untuk menemukan dan mempelajari hal-hal disekitarnya. Dalam petualangannya, ia juga sering menemukan hal-hal baru yang kemudian hal-hal itu dijelaskan oleh Q110. Dalam penjelasan Q110, Riko mempelajari banyak pengetahuan soal ilmuan-ilmuan muslim dari penjuru dunia, kehebatan Allah sang maha pencipta, dan tentunya banyak hal lainnya.[footnoteRef:66] [66:  ‘Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Riko_the_Series. (Diakses Pada Tanggal 5 Mei 2025, Pukul 18.11 Wib).’] 

2. Tim Produksi Film Animasi Riko The Series
Tabel 1. Tim produksi film animasi Riko The Series[footnoteRef:67] [67: ‘YouTube Riko The Series Season 3’ <https://youtube.com/playlist?list=PLUqf1UPycj7Rwa2H8uYXAOZpjN46Nu3Q5&si=jSZFlH3jqL2hjNy0>. (Diakses Pada Tanggal 27 Mei 2025, Pukul 19.10 Wib).] 

	1
	Produser Eksekutif
	:
	Arie Untung, Tengku Wisnu

	2
	Produser, Direktur & Script
	:
	Bima Ananto

	3
	Sutradara 
	:
	Mahrus Ali

	4
	Asisten Produser & Editor Video
	:
	Aditya Wiratama

	5
	Pengisi Suara 
	:
	Riko (Jordan Omar)
Robot Q110 (Ade Kurniawan)
Ayah (Teuku Wisnu)
Bunda (Musripah)
Kak Wulan (Tabina Kayla Aisya)

	11
	Modeler 
	:
	Achmad Dwi Irawan, Anang Subekti, Andri Fiyono

	12
	Storyboard Artist
	:
	Rohry Dinda Pinasti

	13
	Animator 
	:
	Arif Rahman Hakim, Ilham Mardiansyah, Mohamad Yusril Fadhilah, Muhammad Ahsan, Olivia Devina Pratama, Toby Nugroho Wibisono, Wahyu Aris, Wahyu Teguh Yuliono, Tri Damayanti, Zelda Ocarina Kadang

	14
	Supervisor Animasi
	:
	Barra Firdaus, Heta Iswanto

	17
	Kepala Keuangan & Akuntansi
	:
	Dinda M. Rakhmah

	18
	Keuangan, Sumber Daya Manusia & Pengadaan
	:
	Dyan Arfianto

	19
	Murottal 
	:
	Hafiy Hafeezur Rahman

	20
	Bimbingan Tilawahdan Murottal (Sekolah Hafidz Qur’an)
	:
	Muhammad Umar Mubarok

	21
	Panduan Murotal
	:
	Ustadz Muhammad Khidir, Lc

	22
	Staf Umum
	:
	Bayu, Yanto

	23
	Wakil Kepala Pemasaran
	:
	Abdul Rosyid

	24
	Pemasaran & Branding
	:
	Deisna Nurul Islam

	25
	Promosi Sosial Media
	:
	Akmad Lahmudin

	26
	Konten Media Sosial & Desainer Grafis
	:
	Farahhdina Hanafitri Azzahra



B. [bookmark: _Toc203061079]Nilai-nilai Bimbingan Agama Islam Dalam Film Animasi Riko The Series Season 3 (Kado Istimewa, Masih Boleh Puasa Gak?, Makan Pakai Tangan Kanan, Sholat Awal Waktu)
1. Nilai-nilai Bimbingan Agama Islam
Bimbingan agama Islam menurut Samsul Munir Amin, adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadis. 
Perilaku baik tentunya perlu adanya pembiasaan melalui nilai-nilai bimbingan agama Islam agar anak dapat membentuk etika yang baik dan disenangi banyak orang.[footnoteRef:68] Nilai dianggap berharga karena berhubungan dengan tingkah laku manusia tentang apa yang dianggap baik, benar, dan salah. Selain itu, nilai dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam kehidupan bermasyarakat dan bersosial. Nilai juga merupakan pesan yang sangat bermakna, dan orang yang memahaminya akan menemukan jalan kehidupan mereka.[footnoteRef:69] Dalam hal ini penguatan pada nilai iman, Islam dan ihsan sejak dini sangat penting dalam mengatasi perilaku tidak baik yang terjadi. Karena dengan mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dapat memperkuat karakter seseorang menjadi lebih baik dan tenang. Penanaman iman, Islam, dan ihsan dapat dilakukan didalam lingkup keluarga, masyarakat atau mata pelajaran di sekolah. Orang tua memiliki peran penting dalam menjalani kehidupan rumah tangga di dalam sebuah keluarga. Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk memberikan memenuhi kebutuhan fisik anak dan mendidik mereka secara spiritual, moral, dan sosial.[footnoteRef:70] Peran orang tua juga sangat diperlukan dalam memperkuat pemahaman anak terhadap pelajaran yang diperoleh dari film yang mereka tonton. Media film dapat menjadi alat untuk mengenalkan nilai-nilai positif yang dapat diteladani serta menjelaskan nilai-nilai negatif yang perlu dihindari. Dengan perkembangan teknologi, film animasi telah menjadi bentuk modern dari cerita anak yang mampu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Anak-anak cenderung meniru apa yang mereka lihat, termasuk dari tontonan yang mereka saksikan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memberikan bimbingan yang tepat dalam memilih tontonan yang sesuai. Adapaun nilai-nilai bimbingan Islam yang mencakup tiga aspek utama, yaitu rukun Iman, rukun Islam, dan Ihsan. Dalam aspek rukun Iman, film ini mengajarkan tentang keyakinan kepada Allah dan Rasul-Nya. Sementara itu, dalam rukun Islam, anak-anak diperkenalkan pada ajaran-ajaran Islam seperti sholat dan puasa. Sedangkan dalam aspek Ihsan, film ini mengajarkan pentingnya makan dan minum dengan baik serta sikap menghormati orang tua. Dengan demikian, Riko The Series tidak hanya menghibur, tetapi juga menjadi media yang membantu anak-anak memahami ajaran Islam secara ringan dan menyenangkan. Nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam film animasi Riko The Series Season 3 menyampaikan melalui penggalan dialog pada tabel bimbingan agama yang disampaikan kepada anak-anak. [68:  Laelatul Nikmah, Nurani Firda Amalia, and Nur Azizah, ‘Analisis Bimbingan Rohani Islam Dalam Menumbuhkan Karakter Anak Di Masa Depan’, Al-Ittizaan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 5.1 (2022).]  [69:  Yasin Nurfalah, ‘Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Terhadap Anak’, Jurnal Pemikiran Keislaman, 29.1 (2018).]  [70:  Ulin Nihayah, ‘Mengembangkan Potensi Anak: Antara Mengembangkan Bakat Dan Ekploitasi’, Sawwa: Jurnal Studi Gender, 10.2 (2015), p. 135, doi:10.21580/sa.v10i2.1429.] 

	No.
	Nilai-Nilai Bimbingan Agama Islam
	Episode
	Isi

	1.
	Nilai Iman (keimanan Terhadap Kewajiban Solat)
	Kado Istimewa
	Ayah:“Riko, bangun nak. Rikoo”
Q110: “Riko-Riko, bangun Riko. Riko ayo bangun”
Q110: “Aduhh, Riko-Riko, bangun Riko. Riko ayo bangun”
Riko: “Ekkhhmm”
Ayah: “Riko, Riko bangun nak, kita solat subuh dulu nak.
Riko: “Iya Ayah”


	
	Nilai Islam (Mengucapkan Doa dan Harapan Baik)
	
	(“Riko selamat ulang tahun ya sayang barakallah fii umrik.”)

	
	Nilai Ihsan (Tolong Menolong)
	
	Riko: “Eh ini apa ya”
Isi surat dari bunda (“Riko selamat ulang tahun ya sayang barakallah fii umrik. Riko sekarang udah tambah gede dong ya. Ayah sama Bunda minta maaf banget belum sempet beliin kado buat Riko tahun ini. emari nada tetangga kita yang meninggal anaknya masih kecil, seumuran Riko (Innalillahi wa Inna Ilaihi Roji’un, ucap Riko). Riko kebayang gak kalo tiba-tiba gak punya Ayah lagi, gak ada Ayah buat nanya-nanya, gak ada Ayah yang ingetin dan kasih nasehat, gak ada Ayah yang jadi imam kalo solat dirumah. Kasian ya tetangga kita, makanya uang yang rencananya buat beli hadiah Riko, Bunda kasih ke mereka buat uang duka. Insya Allah bisa bantu sedikit meringankan mereka. Riko ikhlas ya, (insya Allah Riko ikhlas Bunda, jawab Riko). Dan uang dukanya Ayah Bunda niatin jadi sedekah dari Riko, insya Allah bermanfaat dan dapat pahala. Maafin Ayah Bunda karena gak bisa nemenin Riko hari ini, dihari spesialnya Riko. Ayah sama Bunda masih perlu bantuin tetangga kita, (gak papa Bunda, jawab Riko). Riko kado dari Ayah Bunda untuk Riko tahun ini doa. Ayah Bunda berdoa, semoga Riko jadi anak yang soleh, Riko selalu inget buat solat lima waktu, Riko selalu dan tambah sayang sama Ayah Bunda kak Wulan juga Q110, Riko tambah rajin belajarnya, dan semoga Allah kabulkan segala keinginan Riko (Aamiin Ya Allah, jawab Riko). Riko tau gak bunda bersyukur banget dikasih Riko sama Allah, udah dulu ah Bunda jadi nangis nih nulis suratnya”. “Riko juga love Ayah Bunda” (memeluk surat dari Bunda)

	2.
	Nilai Iman (Mengucapkan Salam)
	Masih Boleh Puasa Gak?
	KakWulan: “Assalamualaikum”
Ayah dan Bunda: “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh”

	
	Nilai Islam (Pentingnya Puasa)
	
	Riko: “Masih boleh puasa gak hari ini?. Dari pagi sampai sekarang Riko belum makan jadi bisa lanjut sekalian puasa aja”
Bunda: “Maya Allah”
Ayah: “Memangnya Riko kuat puasa?”
Riko: “Insya Allah kuat Ayah”

	
	Nilai Ihsan (Menyampaikan Ilmu dan Nasihat)
	
	Q110: “Riko sekarang kan memang bulan Ramadhan bulan puasa tapi buat orang yang sedang dalam kondisi sakit, Islam membuat pengecualian boleh tidak puasa karena Riko saat ini sedang dalam kondisi sakit, Riko juga perlu minum obat agar cepat sembuh jadi boleh aja sih hari ini Riko belum puasa dulu”

	3.
	Nilai Iman (Iman Kepada Rasulullah)
	Makan Pakai Tangan Kanan
	Riko: “Kenapa sih kita harus makan pakai tangan kanan?”
Q110: “Riko umat Islam diwajibkan makan dengan tangan kanan, karena itu yang diperintahkan dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW. dan bahkan saat mau berwudhu, menyisir rambut, sampai pakai sendal atau sepatu juga sangat dianjurkan untuk mendahulukan dengan bagian kanan”

	
	Nilai Islam (Mengakui Rasulullah sebagai Teladan)
	
	Q110: “Riko, umat Islam diwajibkan makan dengan tangan kanan, karena itu yang diperintahkan dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW.”
Bunda: “Riko tau kan kalua Rasulullah itu teladan atau contoh terbaik buat kita, makanya kita wajib ikuti apa yang diperintahkan dan dicontohkan Rasulullah dan jangan lupa diniatkan sebagai ibadah biar dapat pahala juga”

	
	Nilai Ihsan (Dialog Q110)
	
	Q110: “Riko, umat Islam diwajibkan makan dengan tangan kanan, karena itu yang diperintahkan dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW.”

	4.
	Iman Kepada Allah
	Sholat Awal Waktu
	Q110: “Aduhhh Riko solat itu harus dijaga waktunya”
Riko: “Emangnya kenapa?”
Q110: “Iya solat itu memang harus dijaga Riko, harus dijaga agar selalu tepat waktu dan diusahakan awal waktu, karena Allah senang dengan orang-orang yang bisa menjaga waktu solat, apa lagi kalo solatnya serius dan tidak sambil main-main makin disayang Allah Riko”

	
	Nilai Islam (Menjalankan Ibadah Sholat)
	
	Ayah: “Aamiin” (azan berkumandang)
Ayah: “Tuh kita sudah dipanggil buat solat, loh Riko”
Riko: “Ayah, Riko sudah siap”
Ayah: “Masya Allah keren, kalo gitu kita wudhu dulu ya baru setelah itu jalan ke masjid”

	
	Nilai Ihsan (Membimbing dengan Kasih Sayang)
	
	Ayah: “Nah makanya Riko harus rajin solat dong diawal waktu, dan jangan lupa habis solat doakan ayah, bunda dan kak Wulan juga ya biar kitab isa bareng-bareng masuk surga”
Ayah: “Masya Allah Keren”



a. Nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam episode “Kado Istimewa”
1) [image: ]Nilai iman yang terkandung dalam episode “Kado Istimewa” dari animasi Riko The Series Season 3, Riko diajarkan untuk memulai harinya dengan ibadah, seperti disebutkan dalam hadis bahwa sholat subuh adalah waktu yang penuh berkah dan rahmat. Bimbingan ini membentuk karakter dan disiplin dalam hidupnya. Selain itu, bimbingan dari Ayah untuk mengajak Riko sholat juga mencerminkan tanggung jawab orang tua dalam mengajarkan anak-anaknya tentang pentingnya agama. Dengan demikian, Riko tidak hanya belajar tentang kewajiban sholat, tetapi juga tentang pentingnya kebersamaan dalam beribadah dan saling mendukung dalam kebaikan.
Gambar 1. Sholat subuh

2) Nilai Islam dalam mengucapkan doa dan harapan baik melalui episode ini lebih dari sekedar ucapan, doa ini menunjukkan nilai-nilai bimbingan agama Islam, termasuk pentingnya menjadi orang yang baik dan bermanfaat bagi orang lain. Bunda membimbing dan mengajarkan Riko nilai-nilai moral seperti kejujuran, kepedulian, dan rasa syukur agar dia menjadi anak yang baik. Setiap anggota keluarga memiliki kesempatan ini untuk mengingat pentingnya saling mendoakan dan mendukung satu sama lain dalam perjalanan hidup.setiap doa menimbulkan harapan untuk masa depan yang lebih baik bagi Riko dan keluarga secara keseluruhan. Oleh karena itu, Bunda memberikan ucapan pada ulang tahun Riko bukan sekedar ritual, itu adalah bagian dari upaya untuk membangun spiritual dan karakter yang kuat dalam diri anaknya.
[image: ]
Gambar 2.  Mengucapkan doa

3) Nilai ihsan dalam tolong menolong pada episode ini, terlihat Bunda dan Ayah memberikan bimbingan kepada Riko bahwa ihsan yang sebenarnya adalah membantu mereka yang mengalami kesulitan. Mereka melakukannya dengan tulus karena Allah, bukan untuk mendapatkan pujian atau pengakuan dari orang lain. Dari bimbingan ini yang mengajak umatnya untuk selalu berbuat baik dan berkontribusi positif kepada masyarakat. Bunda dan Ayah memenuhi kewajiban sosial dengan membantu orang yang membutuhkan. Mereka juga memperkuat ikatan persaudaraan dan solidaritas dalam masyarakat. Riko diberikan bimbingan untuk belajar dari Tindakan ini bahwa kebaikan yang dilakukan dengan tulus akan menghasilkan keberkahan untuk kedua pihak. Dengan demikian, Tindakan Bunda dan Ayah menjadi contoh nyata dari penerapan nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, yang mengajarkan pentingnya berbagi, empati, dan berbuat baik kepada sesame. Ini adalah pelajaran berharga bagi Riko untuk tumbuh menjadi orang yang peka terhadap kebutuhan orang lain dan selalu berusaha berbuat [image: ]baik setiap saat.
Gambar 3. Empati dan tolong menolong

b. Nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam episode “Masih Boleh Puasa Gak?”
1) Nilai iman yang disampaikan melalui episode “Masih Boleh Puasa Gak?”, terlihat saat tokoh-tokoh dalam serial ini sering mengucapkan salam, seperti “Assalamualaikum”, yang merupakan sunnah muakkadah (sangat dianjurkan) dalam Islam. Mengucapkan salam bukan hanya bentuk kebiasaan sopan santun, tetapi juga merupakan bagian dari bimbingan agama Islam, karena mengajarkan nilai keimanan, kasih sayang, dan ukhuwah Islamiyah (persaudaraan sesama Muslim). Dalam konteks bimbingan agama Islam, salam menjadi media untuk membimbing umat agar membiasakan diri dengan ucapan-ucapan yang baik (qaulan karima), serta membentuk karakter yang santun dan penuh cinta damai. Nabi Muhammad SAW bersabda: “Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah aku tunjukkan sesuatu yang jika kalianlakukan, kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam diantara kalian.” (HR. Muslim). Hal ini menunjukkan bahwa salam adalah bagian penting dari proses bimbingan akhlak dan spiritual dalam Islam. Melalui ucapan salam, Riko dan Kak Wulan belajar untuk mendoakan kebaikan bagi orang lain, menunjukkan rasa hormat, dan menanamkan nilai kasih sayang dalam interaksi sosial. Hal ini adalah inti dari bimbingan agama Islam, yaitu membimbing manusia menjadi pribadi yang beriman dan berakhlak mulia, baik dalam hubungan kepada Allah maupun kepada sesama manusia. Dengan demikian, kebiasaan yang diajarkan dalam serial ini kebiasaan mengucapkan salam yang diperhatikan dalam film ini tidak hanya mencerminkan nilai iman, tetapi juga menjadi contoh nyata implementasi bimbingan agama Islam dalam kehidupan [image: ]sehari-hari, terutama dalam membentuk karater Islami sejak usia dini.
Gambar 4. Mengucapkan salam

2) [image: ]Nilai Islam pentingnya puasa, dalam episode ini, Q110 membimbing Riko untuk memahami bahwa puasa adalah ibadah wajib yang menunjukkan ketaatan kepada Allah. Melalui nasehat dan teladdan Q110, Riko belajar bahwa puasa bukan hanya menahan lapar, tetapi juga melatih kesabaran, rasa syukur, dan empati. Sikap Riko yang tetap berpuasa walaupun belum makan menunjukkan keberhasilan bimbingan tersebut dalam membentuk karakter Islami. Hala ini sejalan dengan tujuan bimbingan agama Islam, yaitu menanamkan nilai iman, takwa, dan akhlak mulia sejak dini.
Gambar 5. Riko tetap ingin berpuasa

3) Nilai ihsan dalam menyampaikan ilmu dan nasehat, terlihat dalam adegan ini, Q110 memberikan bimbingan agam Islam kepada Riko dengan menanamkan nilai ihsan dalam berdakwah. Ia menjelaskan hukum puasa saat sakit secara lembut dan tidak menyalahkan, sehingga Riko merasa dihargai dan tenang. Cara penyampaian ini mencerminkan metode bimbingan yang sesuai dengan prinsip Islam mengajarkan agama dengan hikmah dan kasih sayang, sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl:125. Melalui bimbingan Q110, Riko memahami bahwa Islam memberikan kemudahan, termasuk dalam hal puasa ketika sakit. Ini membentuk pemahaman bahwa agama memperhatikan kondisi setiap individu, sekaligus mengajarkan pentingnya menjaga kesehatan. Dengan demikian, Q110 tidak hanya menyampaikan hukum,tetapi juga membimbing secara emosional dan spiritual, sesuai tujuan utama bimbingan agama Islam: membentuk pribadi yang berilmu, berakhlak, dan penuh kasih sayang.
[image: ]
Gambar 6. Nasehat Q110

c. Nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam episode “Makan Pakai Tangan Kanan”
1) [image: ]Nilai iman kepada Rasulullah SAW., dalam episode ini terlihat Bunda yang memberikan bimbingan kepada Riko untuk makan dengan tangan kanan sebagai bentuk meneladani Rasulullah SAW. Tindakan ini bukan hanya soal adab, tetapi juga bagain dari menumbuhkan iman kepada Nabi melalui penerapan sunnah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bimbingan lembut, Bunda menanamkan bahwa mengikuti ajaran Rasulullah adalah bentuk ketaatan kepada Allah dan cara membangun akhlak yang baik.ini mencerminkan bimbingan agama Islam dalam keluarga, yang menanamkann nilai iman dan akhlak sejak dini.
Gambar 7. Adab makan
2) Nilai Islam mengakui Rasulullah sebagai teladan, dalam episode ini Q110 dan Bunda membimbing Riko untuk mengikuti sunnah Rasulullah SAW, seperti makan dengan tangan kanan, sebagai wujud pengamalan syahadat. Melalui bimbingan ini, Riko tidak hanya belajar adab, tetapi juga memahami bahwa mengikuti Rasulullah addalah bentuk ketaatan dan pengakuan terhadap kerasulan beliau. Ini mencerminkan bimbingan agama Islam yang menanamkan nilai iman, kesopanan, dan rasa syukur sejak dini, serta membentuk karakter Islami melalui teladan Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari.

[image: ]
Gambar 8. Mengikuti sunnah Rasulullah

3) [image: ]Nilai ihsan dari Q110 kepada Riko, terlihat saat Q110 membimbing Riko untuk makan dengan tangan kanan bukan hanya sebagai kebiasaan, tetapi sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Melalui bimbingan ini, Q110 menanamkan nilai ihsan, yaitu kesadaran bahwa setiap perbuatan diliihat oleh Allah. Riko diajarkan bahwa tindakan kecil seperti makan pun harus dilakukan dengan niat yang benar dan kesungguhan hati. Ini mencerminkan bimbingan agama Islam yang tidak hanya menekankan aturan, tetapi juga membentuk karakter kesadaran spiritual, akhlak, dan karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari.
Gambar 9.  Q110 mengajarkan ketaatan

d. Nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam episode “Sholat Awal Waktu”
1) Nilai iman yakni iman kepada Allah dalam episode ini, Q110 membimbing Riko untuk menjaga waktu sholat sebagai wujud iman kepada Allah. Melalui nasehat dan teladdan, Q110 menanamkan bahwa sholat bukan sekaddar kewajiban, tetapi bentuk penghormatan dan cinta kepada Allah. Q110 mengajarkan Riko untuk sholat dengan serius dan penuh kesadaran, bukan sambil bermain. Bimbigan ini menunjukkan bahwa iman kepada Allah harus ditunjukkan melalui Tindakan nyata, seperti disiplin dalam ibadah. Dengan pembinaan ini, Riko belajar menjadikan Allah sebagai pusat hidupnya dan tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab, [image: ]taat, dan berakhlak baik sesuai nilai-nilai Islam.
Gambar 10. Menjaga waktu sholat

2) [image: ]Nilai Islam yang ditunjukkan melalui episode ini terlihat Ayah memberikan bimbingan agama Islam kepada Riko dengan mengajarkan tata cara ibadah yang benar sesuai syariat, seperti berwudhu sebelum sholat dan sholat berjamaah di masjid. Bimbingan ini tidak hanya menanamkan kebiasaan, tetapi juga membentuk pemahaman spiritual bahwa ibadah harus dilakukan dengan kesucian lahir batin, sesuai tuntunan Nabi. Melalui keteladanan dan pengarahan langsung, Ayah membimbing Riko untuk mencintai ibadah dan tumbuh menjadi pribadi yang taat dan disiplin dalam menjalankan perintah Allah.
Gambar 11.  Berwudhu sebelum sholat dan sholat berjamaah

3) Nilai ihsan yang ditampilkan saat Ayah membimbing Riko dengan penuh kasih sayang sebagai wujud nyata dari nilai ihsan dalam Islam, yaitu berbuat baik dengan sebaik-baiknya. Melalui pujian, kelembutan, dan keteladanan, Ayah menanamkan nilai moral dan spiritual dalam suasana yang penuh cinta. Ini adalah bentuk bimbingan agama Islam yang menekankan pentingnya mendidik anak dengan kelembutan, sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Dengan pendekatan ini, Ayah tidak hanya mengajarkan ajaran agama, tetapi juga menanamkan karakter mulia seperti empati, penghargaan terhadap kebaikan, dan [image: ]cinta terhadap sesama.
Gambar 12. Nasehat dengan kasih sayang

































[bookmark: _Toc203061080]BAB IV
ANALISIS DATA PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc203061081]Analisis Nilai-Nilai Bimbingan Agama Islam Dalam Film Animasi Riko The Series Season 3
Penelitian ini menggunakan adalah penelitian library research (penelitian kepustakaan) dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan metode analisis isi (content analysis), ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan dari nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam film animasi Riko The Series season 3 khususnya pada episode (Kado Istimewa, Masih Boleh Puasa Gak?,  Makan Pakai Tangan Kanan,  Sholat Tepat Waktu).
Bimbingan agama Islam menurut Samsul Munir Amin, mengemukakan bahwa bimbingan agama Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadis.[footnoteRef:71] bimbingan agama Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai  kebahagiaan hidup didunia dan akhirat. Hal ini merupakan pemberian bimbingan atau bantuan untuk membantu membangkitkan ajaran agama dalam mengembangkan fitrah beragama yang dimilikinya. [71:  Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, Edisi Keempat (Amzah, 2016). Hal 23.] 

Nilai-nilai bimbingan agama Islam meliputi Menurut Sofyan S. Willis dalam Rizky dan Moulita, nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat terutama dalam lingkungan keluarga, tidak terlepas dari sistem nilai yang berlaku di dalamnya. Sistem nilai ini berperan dalam membentuk perilaku individu dalam masyarakat. Berbagai sistem nilai yang ada meliputi ajaran agama, adat istiadat, norma sosial, serta nilai-nilai sakral dalam keluarga. Nilai-nilai Islam berfokus pada pembentukan keimanan, karakter, akhlak mulia, serta kebiasaan beribadah yang disesuaikan dengan kemampuan anak, sehingga dapat menjadi dorongan bagi mereka dalam berperilaku. Nilai-nilai ini berperan dalam membentuk akhlak dan keimanan seseorang, baik melalui lingkungan keluarga maupun interaksi sosial dalam masyarakat.[footnoteRef:72]  [72:  Rafieqah Nalar Rizky and Moulita, ‘Penanaman Nilai-Nilai Islam Melalui Komunikasi Interpersonal Orang Tua Pada Anak’, Jurnal Interaksi, 1.2 (2017), pp. 206–19.
] 

Materi yang terkandung dalam film animasi Riko The Series Season 3 meliputi tiga yang utama, yaitu tentang iman, Islam, dan ihsan. Nilai iman adalah istilah yang merujuk pada keyakinan dan kepercayaan seseorang terhadap sesuatu yang lebih tinggi, terkait dengan aspek spiritual atau religius. Iman adalah keyakinan yang mendalam terhadap sesuatu yang tidak selalu dapat dibuktikan secara empiris, seperti keyakinan dalam hati kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat, dan takdir baik dan buruk dari Allah. Nilai Islam terdiri dari ajaran dan prinsip-prinsip yang berasal dari Al-Qur’an dan Hadis yang berfungsi sebagai dasar bagi kehidupan umat muslim. Nilai utama Islam adalah tauhid yaitu keyakinan akan keesaan Allah, merupakan landasan bagi semua aspek kehidupan manusia. Selain itu, ajaran Islam menekankan nilai-nilai seperti keadilan, kasih sayang, dan toleransi, mendorong umatnya untuk berperilaku adil dan saling menghormati. Islam juga mengajarkan pentingnya berperilaku jujur dan bertanggung jawab. Selain itu, nilai-nilai sosial Islam seperti zakat, sedekah, dan kepedulian terhadap sesama menekankan pentingnya berbagi dan membantu orang yang kurang beruntung. 
Dalam hal spiritual, Islam mengajarkan pentingnya ibadah sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Allah, yang mencakup shalat, puasa, dan haji. Nilai-nilai ini membimbing umat muslim dalam menjalani kehidupan sehari-hari mereka dengan makna dan tujuan. Sementara itu, ihsan dalam konteks Islam merujuk pada konsep berbuat baik dan bertindak dengan sebaik-baiknya dalam hubungan dengan Allah dan sesama manusia. Ihsan adalah “kebaikan” atau “perbuatan baik” secara harfiah, dan dalam ajaran Islam, dianggap sebagai tingkat tertinggi dalam beribadah. Konsep ini mencakup kesadaran bahwa Allah ada di setiap tindakan kita. Ihsan juga melibatkan sikap yang tulus dan ikhlas, dimana setiap tindakan dilakukan bukan hanya untuk mendapatkan pujian, tetapi semata-mata karena cinta dan rasa syukur kepada Allah. Ihsan dapat dilihat dalam berbagai aspek kehidupan, seperti membantu orang yang membutuhkan, berbisnis dengan cara yang adil dan jujur, dan menjaga hubungan baik dengan keluarga dan masyarakat. Dengan menerapkan nilai-nilai ihsan, seorang muslim tidak hanya berusaha memenuhi kewajiban agama mereka, tetapi juga berkontribusi positif terhadap lingkungannya, menciptakan harmoni dan kedamaian dalam masyarakat. 
Nilai-nilai iman, Islam, dan ihsan memiliki peran penting untuk menjaga etika dan moralitas dalam berinteraksi dengan sesama.  Keimanan dan ketaqwaan merupakan landasan utama dalam membangun karakter Islami yang mengarahkan setiap tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap tindakan dalam kehidupan sehari-hari diatur oleh iman dan ketaqwaan, yang merupakan landasan utama dalam pembentukan karakter Islami. Hal ini terlihat dalam interaksi kita setiap hari, baik dengan Allah SWT maupun dengan orang lain. Salah satu contohnya adalah dengan berperilaku sopan, menghormati orang lain, dan menghindari melakukan sesuatu yang bertentangan dengan prinsip agama Islam. Ini dapat membantu menghasilkan dunia maya yang lebih positif, damai, dan bermartabat. Iman sangat penting dalam membimbing perilaku seseorang di dunia maya dalam kehidupan digital. Salah satunya mempertahankan niat dan tujuan penggunaan teknologi, ini biasanya digunakan untuk menyebarkan kebaikan dan dakwah Islam dengan harapan mendapatkan Ridho Allah SWT.
1. Nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam episode “Kado Istimewa”
a. Nilai iman (keimanan terhadap kewajiban sholat)
Dalam episode ini, Ayah membangunkan Riko untuk sholat subuh dengan lembut. Hal ini mencerminkan pentingnya pembiasaan sholat sejak dini, sesuai dengan teori Sofyan Willis yang menyatakan bahwa pembiasaan ini membantu anak menginternalisasikan nilai-nilai agama. Makna dari tindakan ini adalah Riko belajar bahwa sholat adalah bagian penting dari rutinitas harian, yang memperkuat ikatan spiritualnya dengan Allah.[footnoteRef:73] Pengaruhnya terhadap Riko adalah ia akan tumbuh dengan kesadaran bahwa ibadah adalah kebutuhan spiritual yang harus dijalani. [73:  Rafieqah Nalar Rizky and Moulita, ‘Penanaman Nilai-Nilai Islam Melalui Komunikasi Interpersonal Orang Tua Pada Anak’, Jurnal Interaksi, 1.2 (2017), pp. 206–19.] 

b. Nilai Islam (mengucapkan doa dan harapan baik)
Ucapan Bunda kepada Riko, “Barakalla fii umrik,” menunjukkan pentingnya mengucapkan doa dan harapan baik. Ini bukan hanya sekadar ritual, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, kepedulian, dan rasa syukur. Dalam konteks ini, Bunda berperan sebagai pembimbing yang mengarahkan Riko untuk menjadi pribadi yang baik dan bermanfaat bagi orang lain. Pengaruhnya adalah Riko belajar untuk saling mendoakan, yang memperkuat hubungan keluarga dan menumbuhkan rasa empati.
c. Nilai ihsan (tolong menolong)
Tindakan Ayah dan Bunda yang menyedekahkan uang hadiah Riko kepada tetangga yang membutuhkan menunjukkan nilai ihsan. Mereka megajarkan Riko untuk berbuat baik tanpa mengharapkan imbalan, yang merupakan inti dari nilai ihsan dalam Islam. Hal ini sesuai dengan penjelasan teori dari Agus Riyadi dan Hendri Hermawan Adinugraha bahwa bimbingan agama mengajarkan manusia saling membutuhkan dan membantu.[footnoteRef:74] Makna dari tindakan ini adalah menanamkan kesadaran sosial dalam diri Riko. Ini menciptakan kesadaran sosial dalam diri Riko dan mengajarkan pentingnya empati terhadap orang lain. Episode ini tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama, tetapi juga membentuk karakter sosial yang peka terhadap kebutuhan orang lain, sejalan dengan prinsip-prinsip bimbingan.  [74:  Agus Riyadi and Hendri Hermawan Adinugraha, ‘The Islamic Counseling Construction in Da’wah Science Structure’, Journal of Advanced Guidance and Counseling, 2.1 (2021), pp. 11–38, doi:10.21580/jagc.2021.2.1.6543.] 

2. Nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam episode “Masih Boleh Puasa Gak?”
a. Nilai iman (mengucapkan salam)
Dalam adegan ini, kak Wulan mengucapkan salam “Assalamualaikum” kepada Ayah dan Bunda. Mengucapkan salam merupakan sunnah yang sangat dianjurkan dalam Islam dan mencerminkan nilai keimanan dan kasih sayang. Ini menjukkan bahwa interaksi sosial yang baik dimulai dengan ucapan yang baik, yang menjadi bagian dari bimbingan akhlak dalam Islam. Pengaruhnya terhadap Riko adalah ia belajar bahwa ucapan yang baik dapat menciptakan hubungan yang harmonis. Hal ini sejalan dengan teori Sofyan Willis yang menekankan pentingnya pembiasaan nilai-nilai baik dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:75] [75:  Rafieqah Nalar Rizky and Moulita, ‘Penanaman Nilai-Nilai Islam Melalui Komunikasi Interpersonal Orang Tua Pada Anak’, Jurnal Interaksi, 1.2 (2017), pp. 206–19.] 

b. Nilai Islam (pentingnya puasa)
Q110 menjelaskan kepada Riko bahwa puasa adalah ibadah wajib yang menunjukkan ketaatan kepada Allah. Melalui penjelasan ini, Riko belajar bahwa puasa bukan hany menahan lapar, tetapi juga melatih kesabaran dan empati. Makna dari tindakan ini adalah menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam diri anak, serta memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang ibadah puasa, Pengaruhnya adalah Riko memahami bahwa puasa adalah bentuk ketaatan dan pengembangan diri.
c. Nilai ihsan (menyampaikan ilmu dan nasehat)
Q110 memberikan bimbingan dengan lembut dan tidak menyalahkan Riko yang tidak puasa karena sakit. Metode ini mencerminkan prinsip bimbingan yang sesuai dengan ajaran Islam, yaitu mengajarkan agama dengan hikmah dan kasih sayang. Dengan cara ini, Riko merasa dihargai dan tenang, yang membantu membentuk pemahaman bahwa agama memperhatikan kondisi setiap individu. Ini sejalan dengan teori metode yang menekankan pentingnya pendekatan yang lembut dan penuh kasih dalam bimbingan.
3. Nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam episode “Makan Pakai Tangan Kanan”
a.  Nilai iman (iman kepada Rasulullah)
Dalam episode ini, Bunda mengajarkan Riko untuk makan dengan tangan kanan sebagai bentuk meneladdani Rasulullah SAW. Tindakan ini bukan hanya soal adab, tetapi juga merupakan bagian dari menumbuhkan iman kepada Nabi melalui penerapan sunnah dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencerminkan pentingnya mengikuti ajaran Rasulullah sebagai bentuk ketaatan kepada Allah, yang sejalan dengan pembentukan karakter melalui praktik ibadah. Riko belajar untuk menerapkan sunnah dalam kehidupan sehari-hari.
b. Nilai Islam (mengakui Rasulullah sebagai teladan)
Q110 dan Bunda membimbing Riko untuk mengikuti sunnah Rasulullah, seperti makan dengan tangan kanan. Melalui bimbingan ini, Riko tidak hanya belajar adab, tetapi juga memahami bahwa mengikuti Rasulullah adalah bentuk pengakuan terhadap kerasulan beliau. Makna dari tindakan ini adalah menanamkan nilai iman dan kesopanan. Pengaruhnya adalah Riko memahami pentingnya meneladani akhlak Rasulullah, sesuai dengan tujuan bimbingan yang diuraikan dalam teori Musnamar.[footnoteRef:76] [76:  Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, Medan: Perdana Publishing, 2018).] 

c. Nilai ihsan (kesadaran spiritual)
Q110 menekankan bahwa setiap perbuatan, termasuk makan, harus dilakukan dengan niat yang benar. Ini mencerminkan nilai ihsan, yaitu kesadarn bahwa setiap tindakan dilihat oleh Allah. Riko diajarkan bahwa tindakan kecil seperti makan pun harus dilakukan dengan niat yang baik, yang membantu membentuk karakter kesadaran spiritual dalam diri anak. Ini sejalan dengan metode bimbingan agama harus mencakup aspek spiritual dan moral. Dan juga sesuai dengan teori penanaman nilai-nilai agama oleh orang tua kepada anak memberikan manfaat bagi perkembangan anak, seperti manfaat fisik, emosional, mental dan sosial.[footnoteRef:77] [77:  Nur Afiah, ‘Differentiation of Parents’ Moral Cultivation in Educating Children in the South Sulawesi’, Journal of Advanced Guidance and Counseling, 5.2 (2024), pp. 135–44, doi:10.21580/jagc.2024.5.2.18092] 

4. Nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam episode “Sholat Awal Waktu”
a. Nilai iman (iman kepada Allah)
Q110 mengingatkan Riko untuk menjaga waktu sholat sebagai wujud iman kepada Allah. Melalui nasehat ini, Riko belajar bahwa sholat bukan sekadar kewajiban, tetapi juga bentuk penghormatan dan cinta kepadda Allah. Ini menunjukkan bahwa iman kepada Allah harus ditunjukkan melalui tindakan nyata, seperti disiplin dalam ibadah, yang sejalan dengan teori bimbingan agama Islam tentang pembentukan karakter.
b. Nilai Islam (menjalankan ibadah sholat)
Ayah memberikan bimbingan tentang tata cara ibadah sholat yang benar, seperti berwudhu sebelum sholat dan sholat berjamaah di masjid. Bimbingan ini tidak hanya menanamkan kebiasaan, tetapi juga membentuk pemahaman spiritual bahwa ibaddah harus dilakukan dengan kesucian lahir dan batin, sesuai tuntunan Nabi. Ini mencerminkan tujuan bimbingan agama Islam yang diuraikan, Riko memahami bahwa ibadah adalah totalitas hidup yang harus dijalani dengan baik.
c. Nilai ihsan (membimbing dengan kasih sayang)
Ayah membimbing Riko dengan penuh kasih sayang, yang mencerminkan nilai-nilai ihsan dalam Islam. Melalui pujian dan kelembutan, Ayah menanamkan nilai moral dan spiritual dalam suasana yang penuh cinta. Ini adalah bentuk bimbingan agama Islam yang menekankan pentingnya mendidik anak dengan kelembutan, sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW, yang sejalan dengan metode yang telah dijelaskan. Pengaruhnya adalah Riko merasa dicintai dan dihargai, yang memperkuat hubungan emosionalnya dengan Ayah.
5. Tabel Ringkasan Nilai-nilai Bimbingan Agama Islam dalam Film Animasi Riko The Series Season 3
	No
	Episode
	Adegan Utama
	Bentuk Bimbingan
	Nilai Iman
	Nilai Islam
	Nilai Ihsan
	Tokoh Pembimbing
	Analisis Singkat

	1.
	Kado Istimewa
	Riko menyedahkan uang untuk hadiah ulang tahunnya kedapa tetangga yang sedang berduka
	Nasihat ibu dan tindakan Riko
	Percaya bahwa Allah mencintai orang yang berbuat baik meskipun kecil
	Memberi hadiah sebagai bagian dari anjuran bersedekah
	Ikhlas, peduli, dan berbuat baik kepada sesama
	Ibu & Riko
	Mengajarkan pentingnya niat dan keikhlasan dalam memberi, serta peduli terhadap sesama sebagai bentuk keteladanan Islam.

	2.
	Masih Boleh Puasa Gak?
	Riko bingung apakah tetap puasa saat sedang sakit.
	Penjelasan ibu, dan dialog Q110 edukatif
	Percaya bahwa Allah Maha Pengasih dan tidak membebani hamba-Nya
	Pemahaman rukhsah (keringanan) dalam syariat puasa
	Menerima kondisi diri dengan sabar dan taat pada ajaran
	Ibu dan Q110
	Memberikan pemahaman bahwa syariat Islam penuh rahmat dan membimbing anak untuk tidak memaksakan diri dalam beribadah saat sakit.

	3
	Makan Pakai Tangan Kanan
	Riko diajarkan menggunakan tangan kanan saat makan daging steak.
	Nasihat & pembiasaan
	Meyakini bahwa mengikuti sunnah Nabi adalah bagian dari keimanan
	Menjalankan sunnah makan dengan tangan kanan
	Sopan santun dalam makan sebagai bentuk akhlak
	Bunda dan Q110
	Menanamkan nilai sunnah, adab makan, serta kepercayaan kepada anjuran Nabi SAW sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.

	4
	Sholat Awal Waktu
	Riko menunda salat karena bermain dan diingatkan ayahnya.
	Teguran halus, pengingat dari ayah
	Kesadaran akan kewajiban terhadap Allah dan takut meninggalkannya
	Kewajiban salat tepat waktu
	Disiplin, tanggung jawab, dan taat pada aturan agama
	Ayah
	Mengajarkan pentingnya menomorsatukan ibadah sebagai bentuk iman, menjalankan salat tepat waktu, dan membiasakan sikap disiplin serta tanggung jawab.



6. Tujuan bimbingan agama Islam dalam film animasi Riko The Series Season 3
Tujuan bimbingan agama Isslam dalam film ini dapat dianalisis melalui beberapa aspek:
a. Pembentukan karakter: film ini bertujuan untuk membentuk karakter Riko menjadi individu yang beriman dan berakhlak mulia. Melalui bimbingan yang diberikan oleh orang tua dan Q110, Riko belajar untuk menjalani hidup sesuai dengan ajaran Islam. Menurut Tohari Musnamar, salah satu tujuan bimbingan agama Islam adalah membantu inividu mengenali dan memahami diri sesuai hakikatnya. Dalam konteks ini, Riko belajar untuk mengenalini nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam dan mengeinternalisasikan dalam perilakunya. Pembentukan karakter ini sejalan dengan teori tujuan bimbingan yang menekankan pentingnya pengembangan karakter dan akhlak, yang merupakan pondasi bagi individu untuk menjadi pribadi yang utuh dan berfungsi dalam masyarakat. 
b. Peningkatan iman: melalui bimbingan yang diberikan, Riko belajar untuk meningkatkan imannya dan menjalani hidup dengan kesadaran spiritual. Ini terlihat dalam berbagai adegan dimana Riko diajarkan untuk beribadah dan berdoa, yang mencerminkan tujuan bimbingan agama Islam untuk menanamkan nilai-nilai iman sejak dini. Tohari Musnamar menyatakan bahwa tujuan bimbingan agama adalah untuk menjaga dan memperkuat iman manusia secara individu. Dalam film ini, Riko tidak hanya belajar tentang kewajiban beribadah, tetapi juga tentang pentingnya memiliki hubungan yang kuat engan Allah. Peningkatan iman ini membantu Riko menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik, sesuai dengan ajaran Al-Qur’an yang menekankan pentingnya sabar dalam menghadapi ujian.
c. Pengembangan empati dan kepedulian: film ini juga bertujuan untuk mengembangkan rasa empati dan kepedulian Riko terhadap orang lain. Dalam episode “Kado Istimewa”, Riko diajarkan untuk mendoakan orang lain dan menunjukkan kepedulian terhadap sesama, yang merupakan bagian dari nilai ihsan. Salah satu tujuan bimbingan agama Islam adalah membantu individu menerima diri apa adanya dan mengembangkan kemampuan untuk menghadapi situasi dengan bijak. Dalam konteks ini, Riko belajar untuk memahami perasaan orang lain dan berusaha untuk membantu mereka. Ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya tolong-menolong dan kasih sayang dalam masyarakat, yang merupakan nilai-nilai positif yang harus dikembangkan.
d. Penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari: film ini mengajarkan Riko untuk menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam hal ibadah, adab, dan interaksi sosial. Ini menunjukkan bahwa bimbingan agama Islam tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis. Tohari Musnamar menyebutkan bahwa tujuan bimbingan agama adalah membantu individu memahami situasi dan kondisis yang dihadapi serta menemukan solusi atas permasalahan. Dalam film ini, Riko belajar untuk menerapkan ajaran agama dalam berbagai aspek kehidupannya, yang membantunya menghadapi tantangan dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penerapan ini menciptakan individu yang tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:78] [78:  Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, Medan: Perdana Publishing, 2018).] 

7. Metode bimbingan agama Islam dalam film animasi Riko The Series Season 3
Metode yang digunakan dalam film ini mencakup pendekatan yang holistik dan terintegrasi, yaitu:
a. Metode cerita (kisah): metode cerita adalah cara yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik. Dalam film “Riko The Series”, terdapat banyak adegan yang menggunakan narasi cerita untuk menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai agama. Dalam salah satu episode, Riko mendengarkan kisah tentang Nabi Muhammad SAW dan bagaimana beliau bersikap sabar dalam menghadapi cobaan. Melalui ceita ini, Riko belajar tentang pentingnya kesabaran dan keteguhan iman. Cerita yang disampaikan dengan cara yang menarik membuat Riko lebih mudah memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai tersebut.
b. Metode keteladanan: metode keteladanan merupakan salah satu metode yang paling ampuh dalam mempersiapkan individu secara moral, spiritual, dan sosial. Dalam film ini, Ayah dan Bunda berperan sebagai teladan bagi Riko. Dalam adegan ketika Ayah mengajak Riko untuk sholat berjamaah di masjid, Riko melihat langsung bagaimana Ayah melaksanakan ibadah dengan khusuk. Keteladanan ini membuat Riko merasa termotivasi untuk mengikuti jejak Ayah. Selain itu, Ketika Bunda menunjukkan sikap sabar dan penuh kasih sayang saat menghadapi masalah, Riko belajar untuk meniru sikap tersebut dalam interaksinya dengan orang sekitarnya. 
c. Memberikan perhatian khusus: metode ini diterapkan untuk membantu anak mengembangkan arakter yang diperlukan untuk menjadi orang dewasa yang mandiri dan bertanggung jawab. Dalam film ini, perhatian khusus diberikan oleh orang tua kepada Riko. Dalam adegan ketika Riko mengalamikesulitan dalam belajar tentang ibadah, Ayah dan Bunda memberikan perhatian ekstra dengan meluangkan waktu untuk menjelaskan tata cara sholat dan puasa. Mereka tidak hanya mengajarkan secara teori, tetapi juga melibatkan Riko dalam praktik langsung. Perhatian ini membantu Riko merasa didukung dan dihargai, yang pada gilirannya membanguun rasa percaya diri dan tanggung jawab dalam menjalankan ibadah.[footnoteRef:79] [79:  Maryatul Kibtyah, Siti Fatimah, and Khabib Akbar Maulana, ‘Metode Bimbingan Agama Islam Bagi Santri Autis Di Pondok Pesantren Al-Achsaniyyah Kudus’, International Conference on Islamic Guidance and Counseling, 2 (2022).] 

d. Metode nasehat: metode nasehat dilakukan dengan cara memberikan bimbingan yang bijak dan tepat sesuai dengan kesalahan yang dilakukan oleh anak. Dalam film ini, Q110 berperan sebagai pembimbing yang memperikan nasehat kepada Riko. Dalam salah satu adegan, Riko merasa masih kuat berpuasa karena dari kemarin tidak makan dan minum. Q110 memberikan nasehat dengan lembut, menjelaskan bahwa orang yang sedang sakit diberikan keringan untuk tidak berpuasa dan bagaimana Allah memberikan kemudahan bagi hamba-Nya. Q110 juga menginginkan Riko bahwa puasa adalah bentuk ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah. Nasehat ini membantu Riko untuk memahami dan mengatasi agar tidak memaksakan untuk berpuasa dan menunggu saat sudah sehat kembali.[footnoteRef:80] [80:   Ulin Nihayah and others, ‘Islamic Spiritual Guidance as a Solution to the Problem of Spiritual Well-Being’, Journal of Advanced Guidance and Counseling, 5.1 (2024), doi:10.21580/jagc.2024.5.1.18082.] 

Menurut pengamat peneliti selama meneliti, dapat disimpulkan bahwa dalam film animasi Riko The Series Season 3 menunjukkan bahwa film ini tidak hanya menghibur, tetapi juga memberikan bimbingan moral dan spiritual yang penting bagi penontonnya, terutama anak-anak. Peneliti menemukan bahwa film animasi ini berhasil menyampaikan pesan-pesan moral dan spiritual yang mendalam. Nilai-nilai yang diajarkan dapat menjadi teladan bagi anak-anak dan keluarga dalam menjalani kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam. Film ini tidak hanya mengedukasi, tetapi juga membentuk keimanan dan karakter yang baik melalui contoh-contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, film animasi Riko The Series Season 3 juga mengandung pesan-pesan bimbingan Islam yang terdiri dari tiga aspek yaitu, nilai rukun iman, rukun Islam, dan Ihsan. Dalam aspek rukun iman, film ini mengajarkan tentang keyakinan kepada Allah dan Rasul-Nya. Sementara itu, alam rukun Islam, anak-anak diperkenalkan pada ajaran Islam seperti sholat dan puasa. Sedangkan dalam aspek Ihsan, film ini mengajarkan pentingnya makan dan minum dengan baik serta sikap menghormati orang tua. Peneliti melihat bahwa film animasi Riko The Series Season 3 ini tidak hanya menghibur, tetapi juga menjadi media yang membantu anak-anak memahami ajaran Islam secara ringan dan menyenangkan.
Peneliti menemukan bahwa pembentukan perilaku yang baik memerlukan pembiasaan yang berlandaskan nilai-nilai bimbingan agama Islam agar anak memiliki etika yang baik. Pemahaman terhadap nilai-nilai tersebut memberikan arah dan makna dalam kehidupan seseorang. Penguatan nilai iman, Islam dan ihsan sejak dini menjadi hal yang sangat penting dalam mengatasi perilaku negatif. Penanaman nilai-nilai tersebut dapat dilakukan melalui lingkungan keluarga, masyarakat, maupun pembelajaran disekolah. Dalam film animasi ini peneliti melihat bahwa peran orang tua sangat penting dalam membentuk karakter anak. Dapat dilihat ayah Riko berperan sebagai teladan dan pengarah yang bijak. Dalam berbagai situasi, ayah mengajarkan Riko tentang pentingnya menjalankan ibadah dengan disiplin dan kesungguhan. Misalnya, dalam episode “Kado Istimewa”, ayah mengajak Riko untuk sholat subuh, menekankan bahwa sholat adalah kewajiban yang harus dilaksanakan tepat waktu. Melalui ajakannya, ayah tidak hanya mengajarkan ritual ibadah, tetapi juga menanamkan nila-nilai disiplin dan tanggungjawab. Ayah juga berperan dalam mengajarkan Riko tentang takdir Allah dan pentingnya bersyukur. Dengan cara yang lembut dan penuh kasih sayang, ayah memberikan nasihat yang membantu Riko memahami bahwa setiap peristiwa dalam hidup memiliki makna dan tujuan tertentu. Ini membentuk karakter Riko untuk menjadi lebih sabar dan menerima keadaan. Selain itu, bunda Riko juga berperan sebagai sosok yang penuh kasih sayang dan perhatian. Dalam episode “Masih Boleh Puasa Gak?”, bunda mengajarkan Riko tentang niat dalam beribadah dan pentingnya keikhlasan. Bunda selalu mendorong Riko untuk berbuat baik dan peduli terhadap orang lain, seperti saat ia memberikan uang yang seharusnya digunakan untuk hadiah Riko kepada tetangga yang sedang berduka. Tindakan ini mencerminkan nilai empati dan kepedulian sosial yang sangat ditekankan dalam ajaran Islam. Bunda juga perperan dalam membangun spiritulitas Riko melalui ucapan-ucapan positif,seperti “Barakallah” dan “Insya Allah”. Dengan cara ini, bunda membantu Riko untuk menjadikan nilai-nilai agama menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Bunda mengajarkan bahwa setiap amal baik, sekecil apapun memiliki nilai disisi Allah. Karakter Q110 juga memberikan penjelasan dan bimbingan, berfungsi sebagai penghubung antara nilai-nilai agama dan pemahaman Riko. Dalam episode-episode tersebut, Q110 menjelaskan konsep-konsep penting dalam Islam, seperti rukhsah (keringanan) dalam beribadah dan pentingnya menjaga niat yang tulus. Q110 menyampaikan ajaran agama dengan cara yang ramah dan mudah dipahami, sehingga Riko dapat mengerti dan menerapkannya dalam kehidupannya. Misalnya, dalam episode “Makan Pakai Tangan Kanan” espiode ini juga menekankan pentingnya iman kepada Rasulullah SAW dan mengikuti sunnah beliau, serta mengakui beliau sebagai teladan dalam melaksanakan ibadah. Terdapat juga dalam episode “Sholat Awal Waktu” secara efektif menyampaikan nilai-nilai bimbingan agama Islam melalui pengajaran rukun iman, Islam, dan ihsan. Riko belajar pentingnya iman kepada Allah dan Hari Akhir, yang mendorongnya untuk melaksanakan sholat tepat waktu. Nilai ihsan yang ditanamkan melalui bimbingan kasih sayang. Riko diajarkan untuk menjaga waktu dan disiplin dalam beeribadah, bertanggung jawab, dan memahami nilai-nilai Islam. Berdasarkan keempat episode yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa film animasi ini tidak hanya menyampaikan hiburan, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai bimbingan agama Islam melalui pendekatan iman, Islam, dan ihsan.
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PENUTUP
A. [bookmark: _Toc203061083]Kesimpulan 
Menurut hasil penelitian, peneliti berhasil menganalisis nilai-nilai bimbingan agama Islam dalam film animasi Riko The Series Season 3 yang dapat dirangkum sebagai berikut:
1. Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai-nilai bimbingan agama Islam yang terkandung dalam film animasi Riko The Series 3 dapat dilihat melalui karakter, alur cerita, dan pesan moral yang disampaikan. Film ini menunjukkan bahwa secara konsisten menekankan pentingnya pembentukan karakter Riko sebagai individu yang beriman dan berakhlak mulia. Melalui bimbingan yang diberikan oleh orang tua dan tokoh Q110, Riko diajarkan untuk menalani hidup sesuai dengan ajaran Islam, yang mencakup nilai-nilai iman, Islam, dan ihsan. Dalam kontek nilai iman, film ini menekankan pentingnya kepercayaan Riko kepada Allah dan kewajiban beribadah, seperti sholat dan puasa. Setiap episode menampilkan cara-cara dimana nilai-nilai iman diterapkan dalam kehidupan sehari-hari Riko, seperti melalui pembiasaan sholat dan pengucapan doa, sehingga Riko belajar untuk mengaplikasikan ajaran Islam dalam interaksi sosial dan perilakunya. Nilai Islam juga menjadi fokus utama dalam filmini, dimana Riko diajarkan tentang prinsip-prinsip dasar ajaran Islam, seperti keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab. Melalui tindakan berbagi dan saling mendoakan, Riko tidak hanya memahamai ajaran agama, tetapi juga belajar untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, yang mencerminkan nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam Islam. Selain itu, nilai ihsan yang tercermin dalam filmini mengajarkan Riko untuk berbuat baik danbertindak dengan sebaik-baiknya dalam hubungan dengan Allah dan sesama manusia. Melalui tindakan empati dan keedulian terhadap orang lain, Riko diajarkan untuk menjadi pribadi yang peka terhadap kebutuhan orang lain, yang merupakan inti dari nilai ihsan. Secara keseluruhan, film animasi Riko The Series Season 3, berhasil menyampaikan nilai-nilai bimbingan agama Islam dengan cara yang menarik dan mendidik, memberikan contoh nyata tentang bagaimana ajaran Islam, nilai iman, Islam, dan ihsan dapat diterapkan dalam kehiduupan sehari-hari anak-anak. Film ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana bimbingan yang efektif dan menjadi media dakwah yang kreatif.
B. [bookmark: _Toc203061084]Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pada film animasi Riko The Series yang ditayangkan di channel youtube Garis Sepuluh pada tahun 2020, maka peneliti memiliki beberapa saran untuk film animasi Riko The Series. Dengan alur cerita yang menarik dan relevan dengan dunia anak-anak, seri Riko telah menjadi tayangan animasi yang menarik dan edukatif bagi anak-anak. Disarankan agar nilai-nilai Islami ditampilkan secara lebih alami dan konsisten dalam setiap episode untuk memperkuat peranannya dalam memberikan pembinaan karakter berbasis nilai-nilai agama Islam. Perilaku orang tua dapat menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, tolong-menolong, dan hormat kepada orang tua. Perilaku orang tua dapat ditanamkan melalui perilaku mereka sendiri, seperti dengan menjadi contoh yang baik. Selain itu, kehadiran seorang pendidik atau pembimbing agama anak yang menyampaikan pesan dengan cara yang santai dan menyenangkan dapat membantu memperkuat aspek edukatif Islami dalam bimbingan atau Pendidikan. Selain itu, dengan kehaddiran karakter robot baru di musim ini, kemajuan teknologi ini dapat digunakan untuk menyebarkan nilai-nilai Islam melalui hubungan yang positif dan menginspirasi. Pengemasan cerita berdasarkan kisah-kisah teladan Islami atau penambahan segmen khusus edukasi Islam di akhir episode juga merupakan langkah strategis untuk memperkaya konten. Metode ini membuat Riko the Series tidak hanya menjadi tontonan yang menghibur, tetapi juga membantu menanamkan nilai-nilai Islam dan akhlak mulia sejak usia dini, dan memperkuat peran orang tua dalam mendidik karakter anak.
C. [bookmark: _Toc203061085]Penutup 
Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Allah SWT atas rahmat, bimbingan, dan ilham-Nya yang terus menerus, yang telah memfasilitasi keberhasilan penyelesaian skripsi ini. Penulis mengakui bahwa penelitian ini belum sempurna dan sangat menyambut rekomendasi dan kritis yang dapat meningkatkan upaya penulis dan penelitian di masa depan. Penulis berharap agar penelitian ini dapat membantu peneliti pada penelitian selanjutnya, dan bermanfaat bagi penonton sekaligus pembuat film animasi Riko The Series.
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